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Pembelajaran outdoor learning merupakan aktivitas pembelajaran di luar 
sekolah dan di alam bebas lainnya. Outdoor learning juga mampu mengembangkan 
keaktifan siswa untuk lebih kreatif dalam memecahkan permasalahan, dan juga 
dapat menumbuhkan sikap karakter siswa seperti: kemandirian, gotong royong, 
kerjasama serta dapat melatih siswa untuk mengontrol emosi mereka. Penelitian ini 
dilakukan di MI Wahid Hasyim 02 Dau Malang dengan fokus penelitian; (1) 
Bagaimana perencanaa studi tentang implementasi strategi outdoor learning pada 
tema “selalu berhemat energi” kelas IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau kabupaten 
Malang, (2) Bagaimana proses studi tentang implementasi outdoor learning pada 
tema “selalu berhemat energi” kelas IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau kabupaten 
Malang, (3) Bagaimana dampak studi tentang implementasi strategi outdoor 
learning pada pembelajaran tematik tema “selalu berhemat energi” kelas IVA MI 
Wahid Hasyim 02 Dau kabupaten Malang. 
Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif deskriptif, 
yang dilaksanakan untuk mengetahui fenomena-fenomena yang ada di MI Wahid 
Hasyim 02 Dau Malang yang menerapkan strategi outdoor learning (pembelajaran 
di luar kelas) pada pembelajaran tematik tema “selalu berhemat energi”. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Pengelolaan data yang melalui proses reduksi data, penyajian data, 
dan verifikasi. Uji keabsahan data yang digunakan meliputi perpanjangan 
pengamatan,  meningkatkan ketekunan, dan triangulasi sumber, teknik, dan waktu. 
Hasil temuan peneliti menunjukan hasil yang diperoleh dari: (1) 
Perencanaan Studi Tentang Implementasi strategi outdoor learning pada tema 
“Selalu Berhermat Energi” kelas IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau Kabupaten 
Malang.  Yang terdiri dari: (a) penyesuaian tema yang akan dipelajari, (b) 
menentukan tempat pembelajaran, (c) menentukan waktu yang akan dilaksanakan, 
(d) menyusun RPP. (2) Proses Studi Tentang Implementasi strategi Ourdoor 
Learning pada tema “Selalu Berhermat Energi” kelas IVA MI Wahid Hasyim 02 
Dau Kabupaten Malang meliputi; (a) observasi pada objek, (b) pembagian 
kelompok, (c) diskusi kelompok, (d) evaluasi pembelajaran. (3) Dampak Studi 
Tentang Implementasi stategi Outdoor Learning pada pembelajaran Tematik Tema 
“Selalu Berhemat Energi” kelas IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau Kabupaten Malang 
meliputi; (a) kelebihan (dampak positif) yaitu belajar menyenangkan, pikiran 
menjadi jernih, dan bisa belajar mengenal lingkungan; (b) kekurangan (dampak 
negatif) yaitu membutuhkan tenaga ekstra dan tegas, dan menyita banyak waktu. 
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Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. 
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Outdoor learning is a learning activity outside of school and in the wild. 
Outdoor learning is also able to develop student activity to be more creative in 
solving problems, and can also foster student character attitudes such as: 
independence, mutual cooperation, cooperation and can train students to control 
their emotions. This research was conducted at MI Wahid Hasyim 02 Dau Malang 
with a research focus; (1) How to plan a study on the implementation of outdoor 
learning strategies on the theme "always save energy" class IVA MI Wahid Hasyim 
02 Dau Malang district, (2) How is the study process about implementing outdoor 
learning on the theme "always save energy" class IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau 
Malang district, (3) How is the impact of the study on the implementation of 
outdoor learning strategies on the thematic learning of the theme "always saving 
energy" class IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau Malang district. 
This study uses a descriptive qualitative research approach, which was 
carried out to find out the phenomena that existed at MI Wahid Hasyim 02 Dau 
Malang who applied an outdoor learning strategy (learning outside the classroom) 
on the thematic learning theme "always saving energy". Data collection techniques 
used include observation, interviews, and documentation. Data management 
through the process of data reduction, data presentation, and verification. Test the 
validity of the data used include the extension of observations, increasing 
persistence, and triangulation of sources, techniques, and time. 
The findings of the researchers showed the results obtained from: (1) 
Planning a Study on the Implementation of an outdoor learning strategy on the 
theme "Always Saving Energy" class IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau Malang 
Regency. Which consists of: (a) adjusting the theme to be studied, (b) determining 
the place of learning, (c) determining the time to be carried out, (d) preparing lesson 
plans. (2) The Study Process on the Implementation of Ourdoor Learning strategy 
on the theme "Always Save Energy" class IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau Malang 
Regency includes; (a) observation on the object, (b) group division, (c) group 
discussion, (d) learning evaluation. (3) The impact of the study on the 
implementation of the outdoor learning strategy on the thematic learning with the 
theme "Always Saving Energy" for class IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau, Malang 
Regency, including; (a) advantages (positive impact) that learning is fun, the mind 
becomes clear, and can learn to know the environment; (b) drawbacks (negative 
impact) that requires extra and firm energy, and takes a lot of time. 








 رومان ، ويفقي أثو. واحد وعشرون. دراسة حول تنفيذ استراتيجيات التعلم في الهواء الطلق
وحيد مي  للصف  الرابع  الطاقة  دائًما  يوفر  الموضوع  الموضوعي.  التعلم   في 
 حسيم داو كاب. مسكين. أطروحة ، قسم مدرسة ابتدائية تربية المعلمين ، كلية
 .التربية وتدريب المعلمين ، موالنا مالك إبراهيم الدولة اإلسالمية جامعة ماالنج
 مشرف األطروحة: ديان إيكا أبريليا نينجروم ، ماجستير
 
 التعلم في الهواء الطلق هو نشاط تعليمي خارج المدرسة وفي البرية. التعلم في الهواء
المشكالت ، ويمكنه  إبداًعا في حل  ليكون أكثر  الطالب  أيًضا على تطوير نشاط   ال طلق قادر 
ويمكنه والتعاون  المتبادل  والتعاون  االستقالل  مثل:  الطالب  شخصية  مواقف  تعزيز   أيًضا 
 تدريب الطالب على التحكم في عواطفهم. تم إجراء هذا البحث في مدرسة ابتدائية وحيد حسيم 
 دوا داو ماالنج مع التركيز على البحث. (1) كيفية التخطيط لدراسة حول تنفيذ استراتيجيات
 مدرسة ابتدية وحيد  IVA التعلم في الهواء الطلق حول موضوع "توفير الطاقة دائًما" للفصل
 حسيم دوا داو ، منطقة ماالنج ، (2) كيف تتم عملية الدراسة في تنفيذ التعلم في الهواء الطلق 
داو دوا  ابتدائية وحيد حسيم  مدرسة  أ  الرابع  للصف  دائًما"  الطاقة  "توفير   ، على موضوع 
 ماالنج ريجنسي ، (3) ما هو تأثير الدراسة على تنفيذ استراتيجيات التعلم في الهواء الطلق
ابتدائية مدرسة  أ  الرابع  الصف  دائًما"  الطاقة  "توفير  موضوع  مع  المواضيعي  التعلم   على 
 .وحيد حسيم دوا داو ، ماالنج ريجنسي
 تستخدم هذه الدراسة منهًجا بحثيًا وصفيًا نوعيًا ، والذي تم إجراؤه لمعرفة الظواهر 
 التي كانت موجودة في مدرسة ابتدائية وحيد حسيم دوا داو ماالنج الذي طبق إستراتيجية التعلم 
لموضوع "توفير الموضوعي  التعلم  الفصل  الدراسي) على  (التعلم خارج  الطلق  الهواء   في 
إدارة والتوثيق.  والمقابالت  المراقبة  المستخدمة  البيانات  تقنيات جمع  تشمل   ." دائًما   الطاقة 
البيانات صحة  اختبار  منها.  والتحقق  وعرضها  البيانات  تقليل  عملية  خالل  من   البيانات 
 .المستخدمة تشمل تمديد المالحظات ، وزيادة الثبات ، وتثليث المصادر والتقنيات والوقت
 تظهر نتائج البحث النتائج التي تم الحصول عليها من: (1) تخطيط دراسة حول تنفيذ 
 استراتيجية التعلم في الهواء الطلق حول موضوع "توفير الطاقة دائًما" للصف الرابع أ مدرسة
 ابتدائية وحيد حسيم دوا داو ، ماالنج ريجنسي. والتي تتكون من: (أ) تعديل الموضوع المراد 
إعداد خطط  (د)  تنفيذه  ،  الذي سيتم  الوقت  تحديد  ، (ج)  التعلم  تحديد مكان  ، (ب)   دراسته 
الباب حول موضوع "توفير  التعلم في  إستراتيجية  تنفيذ  الدراسة حول   الدروس. (2) عملية 
 الطاقة دائًما" للصف الرابع أ مدرسة ابتدائية وحيد حسيم دوا داو ، ماالنج ريجنسي تشمل ؛ 
 .(أ) المالحظة على الشيء ، (ب) تقسيم المجموعة ، (ج) المناقشة الجماعية ، (د) تقييم التعلم
مع  (3) المواضيعي  التعلم  على  الطلق  الهواء  في  التعلم  استراتيجية  تنفيذ  على  الدراسة   أثر 
 موضوع "توفير الطاقة دائًما" للصف الرابع أ مدرسة ابتدائية وحيد حسيم 02 داو ، ماالنج 
 ، ريجنسي ، بما في ذلك ؛ (أ) مزايا (تأثير إيجابي) أن التعلم ممتع ، والعقل يصبح واضًحا
وثابتة  إضافية  طاقة  تتطلب  التي  السلبي)  (التأثير  العيوب  ؛ (ب)  البيئة  معرفة  تعلم   ويمكنه 
 وتستغرق الكثير من الوقت.






A. Konteks Penelitian 
Pendidikan merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan bagi manusia 
selama masa hidupnya. Pendidikan juga dibutuhkan oleh setiap manusia dengan 
melakukan suatu kegiatan aktivitas sosial di tempat lingkungannya. 
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia tidak lepas dari tujuan pendidikan yang 
ingin dicapai. Pembukaan UUD 1945 salah satu tujuan adalah “Mencerdaskan 
kehidupan bangsa...”. Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan cara untuk 
mengekspresikan makna filosofisnya. Rumusan tujuan tidak hanya mencapai aspek 
eksterior, tetapi juga mencakup semua aspek interior dan bidang lain yang terkait 
dengan seluruh kehidupan manusia. Nilai-nilai tujuan pendidikan seringkali 
diturunkan dan dibentuk dari faktor-faktor perkembangan dalam masyarakat.1 
Sejak anak masih usia dini maka harus wajib dibimbing supaya bisa menemukan 
potensi jati dirinya. Dalam upaya yang harus dilakukan yaitu memberikan pelajaran 
di tempat pendidikan formal atau nonformal.  
Dalam upaya mencegah para siswa yang merasa bosan dan suasana yang 
biasa ketia pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas yang menyebabkan siswa 
kurang fokus pada materi pelajaran, mengantuk, dan tujuan siswa untuk belajar 
tidak tercapai, oleh karena itu siswa akan berkurang minatnya untuk mengikuti 
proses belajar di sekolah. Mencegah hal yang tidak diinginkan, setiap guru kelas 
 
1 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Palopo: :Lembaga Penerbit Kampus IAIN Palipo, 





dianjurkan untuk meningkatkan kualitas profesionalnya, yaitu memberikan belajar 
kepada kepada siswa dengan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu setiap guru kelas harus melakukan perannya masing-masing beserta 
memberikan motivasi pada siswa didiknya agar bisa menikmati pembalajaran yang 
dilakukan oleh siswa. Guru juga harus bisa menjadi penghubung dengan siswa saat 
berada di lingkungan sekolah. Pembelajaran outdoor learning merupakan aktivitas 
luar yang mempelajari dan mengamati mengenai kegiatan sosial yang berada di luar 
(kegiatan masyarakat di desa) dan di alam bebas  (mempelajari tata cara menjaga 
dan melestarikan lingkungan serta cara memanfaatkan lingkungan untuk kehupan 
sehari-hari). 
Siswa melakukan pembelajaran tidak harus di dalam kelas, tetapi 
pembelajaran juga bisa di lakukan di luar kelas dengan tempat yang sejuk, nyaman, 
dan aman untuk kegiatan pembalajaran seperti di luar kelas. Ketika siswa merasa 
jenuh dan susasana yang biasa saja pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas, guru 
bisa mengajak siswa dengan melakukan kegiatan pembelajaran outdoor learning 
dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang membuat pelajaran menjadi seru dan 
menyenangkan sambil bermain agar kejenuhannya hilang dan bisa fokus lagi pada 
materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. Kegiatan ini dapat kita lakukan di 
lingkungan sekolah  yang tidak jauh dari daerah tujuan objek untuk memahami 
tentang sumber dan manfaat energi alternatif. Melalui kegiatan ini, siswa dapat 
mempelajari konten selain materi yang hanya ditampilkan di dalam kelas. Kegiatan 






Pembelajaran di luar kelas bisa menambah wawasan untuk para siswa 
dengan susasana pembelajaran yang baru dan siswa juga tidak merasa jenuh ketika 
melakukan kegiatn belajar di luar kelas dari pada di dalam kelas. Dalam pelajaran 
islam menunjukan pembelajaran melalui dengan adanya bencana alam dari 
perbuatan tangan manusia seperti tanah longsor yang disebabkan penggundulan 
hutan secara illegal, banjir yang disebabkan karena pembuangan sampah 
sembarangn di sungai, dan lumpur yang keluar dari dalam bumi yang diakibatkan 
pengeboran minyak secara sembarangan,  dalam hadis yang diriwayatakan oleh 
H.R Ath-Thabrani tentang Anjuran untuk belajar dan mengajar : 
َ َعلَْيِه َوَسلهَم : َل ا يَْنبَِغْي ِللَجا ِهل أْن يَْسكَُت َعلَى َجْهِلِه َوَل ا ِلْلعَاِلمِ  أْن يَْسكَُت َعلَى ِعْلِمِه  ِ َصلي َّللاه قَاَل َرُس َّللاه
 )َرَوأه ألَطبْ َرانِْى( 
Rasulullah SAW bersabda: “Tidak pantas bagi orang yang bodoh 
itu menduakan kebodohannya dan tidak pantas pula orang yang 
berilmu mendiamnkan ilmunya” (H.R Ath-Thabrani) 
Berdasarkan hadis yang sudah dijelaskan di atas yaitu menjelaskan setiap 
manusia yang memiliki ilmu harus mengamalkan ilmunya kepada saudara atau 
masyarakat seperti menjadi guru atau dosen sedangkan orang yang belum memilki 
ilmu maika orang tersebut harus mencari ilmu yaitu dengan belajar. Dalam hal ini 
pentingya pendidikan tidak memandang umur untuk belajar. Pada usia dini kita 
dianjurkan untuk melakukan kegiatan belajar dan memiliki cara sendiri untuk 
beradaptasi dengan lingkungan disekitarnya. karena setiap anak memiliki struktur 
yang disebut skema, yaitu suatu sistem konseptual yang ada di otak akibat 





Memanfaatkan lingkungan untuk kegiatan pembelajaran, bisa menghemat 
biaya untuk kegiatan pembelajaran karena benda-benda yang ada di sekitar 
lingkungan bisa dimanfaatkan media kemudian bisa juga memberikan pengalaman 
kepada siswa karena pelajarannya menjadi nyata (konkrit) sehingga siswa 
mempunyai pengalaman suasana belajar baru dan tidak mudah gampang bosan 
ketika pembelajaran dilaksanakan. Menggunakan lingkungan sebagai sumber 
bahan belajar untuk mata pelajaran yang berbeda. Cukup memilihnya sesuai dengan 
prinsip atau kriteria pemilihan media dan menyesuaikannya dengan tujuan, 
karateristik siswa, dan topik pelajaran yang akan kita ajarkan.2 Dengan adanya 
lingkungan sekitar, kita bisa memanfaatkan sebagai pembelajaran luar kelas agar 
para siswa memiliki suasana pembelajaran baru dan lebih bisa lagi mengenal 
lingkungan.  
MI Wahid Hasyim 02 Dau adalah madrasah yang menerapkan  
pembelajaran tematik disetiap kelasnya dan pembelajaran di luar kelas. Madrasah 
ini juga memiliki lingkungan yang cukup luas dan asri,  mempunyai tanaman dan 
pohon hijau yang berada di sekitar madrasah, sehingga bisa dimanfaatkan untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran outdoor learning. Sebelum melakukan kegaiatan 
pembelajaran di luar kelas (outdoor learning) guru menentukan menyesuaikan tema 
yang sesuai silabus madrasah, kemudian setelah menentukan tema yang akan di 
ajarkan mengenai “selalu berhemat energi” yang membahas tentang sumber dan 
 
2 Husamah, Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor learning), (Jakarta: Prestasi Pustaka Raya 





manfaat energi alternatif, materi ini berhubungan dengan lingkungan untuk bisa 
dimanfaatkan dan diterapkan strategi outdoor learning. 
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti mengambil judul “Studi Tentang 
Implementasi Strategi Outdoor Learning  Pada Pembelajran Tematik Tema Selalu 
Berhemat Energi Kelas 4A MI Wahid Hasyim Dau 02 Kabupaten Malang” dalam 
hal ini, peneliti ingin melihat fenomena implementasi strategi outdoor learning 






B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka rumusan 
masalah yaitu: 
1. Bagaimana perencanaan implementasi strategi outdoor learning pada 
pembelajaran tematik tema “selalu berhemat energi” kelas IVA MI 
Wahid Hasyim 02 Dau Kabupaten Malang? 
2. Bagaimana proses implementasi strategi outdoor learning pada 
pembelajaran tematik tema “selalu berhemat energi” kelas IVA MI 
Wahid Hasyim 02 Dau Kabupaten Malang? 
3. Bagaimana dampak implementasi strategi outdoor learning pada 
pembelajaran tematik tema “Selalu Berhemat Energi” kelas IVA MI 
Wahid Hasyim 02 Dau Kabupaten Malang? 
C. Tujuan Penelitian 
Setelah merumuskan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
1. Mengetahui perencanaan implemetasi strategi outdoor learning pada 
pembelajaran tematik tema “selalu berhemat energi” kelas IVA MI 
Wahid Hasyim 02 Dau Kabupaten Malang. 
2. Mengetahui proses implementasi strategi outdoor learning pada 
pembelajaran tematik tema “selalu berhemat energi” kelas IVA MI 





3. Mengetahui dampak dari implementasi strategi outdoor learning pada 
pembelajaran tematik tema “selalu berhemat energi” kelas IVA MI 
Wahid Hasyim 02 Dau Kabupaten Malang. 
D. Manfaat Penelitian 
Setelah menentukan tujuan penelitian, peneliti akan menentukan manfaat 
penelitiannya. Dengan dilakukannya penelitian, peneliti berharap penelitian ini 
dapat membantu sebagai berikut: 
a. Bagi Lembaga Sekolah 
Penelitian ini mampu memberikan pengetahuan, informasi, dan  masukan 
dalam rangka mengefektifkan pembelajaran yang lebih menyenagkan serta 
memiliki makna yang mendalam dalam pelaksanaan pembelajaran melalui 
strategi outdoor learning. 
b. Bagi Guru 
Dengan adanya kegiatan penelitian ini, bisa menjadikan bahan untuk 
menciptakan pembelajaran yang menarik untuk siswa dengan menerapkan 
strategi outdoor learning.  
c. Bagi Peneliti 
penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti dalam melakukan 
penelitian kualitatif di bidang pendidikan. 
d. Bagi Siswa    
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk pembelajaran outdoor 






E. Orisinalitas Penelitian 
Peneliti telah melakukan pencarian dan observasi pada hasil laporan 
penelitian terdahulu yang memiliki pembahasan yang hampir sama dan mencakup 
fokus penelitian dalam penelitian ini. Sebelum melakukan penelitiannya tentang 
“Studi Tentang Implementasi Strategi outdoo learning Pada Pembelajaran Tematik 
Tema Selalu berhemat Energi Kelas IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau Kabupaten 
Malang”. 
Penelitian pertama yang dilakukan oleh Pebrianti Eka Susanti Mahasiswa 
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun  2016 dalam judul skripsi 
“Implementasi Strategi Outdoor Learning Kelas VA Sekolah Dasar Negeri 
Penanggungan Malang”. Dalam penelitiannya membahas mengenai tentang 
perencanaan implementasi strategi outdoor learning kemudian implementasi 
strategi outdoor learning, dan dampak strategi outdoor learning. Penelitian ini 
dilakukan di sekolah dasar negeri penanggungan Malang yang berada di lokasi 
Penanggungan Kota Malang. Hasil dari kesimpulan penelitan yang dilakukan oleh 
Pebrianti Eka Susanti menyimpulkan bahwa  perencanaan implementasi strategi 
outdoor learning yang diterapkan sudah meliputi pemilihan tema yang akan di buat 
untuk model pembelajaran kemudian telah menentuka waktu yang akan dibuat 
untuk pelaksanaan outdoor learning serta Menyusun rpp dan yang terakhir 
pelaksanaan pembelajaran outdoor learning. Setelah melaksanakan strategi 





Pada penelitian, pelaksanaan outdoor lernoing memiliki dampak positif dan 
negatif.3 
Penelitian kedua  yang dilakukan oleh Hindira Wardani Mahasiswa UIN 
Raden Intan lampung pada tahun 2017 dalam judul skripsi “Penerapan Metode 
Outdoor Study Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didikan Kelas IV 
Pada Mata Pelajaran Matematikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 Bandar 
Lampung”. Pada penilitian ini peneliti merumuskan masalahnya yang membahsa 
Apakah penerapan metode outdoor study dapat meningkatkan motivasi peserta 
didik kelas IV” . penelitian ini dilakukan di lokasi MIN 10 Bandar Lampung. 
Penelitian ini peneliti berfokus pada pembelajaran matematik yang menggunakan 
metode outdoor study untuk meningkatkan motivasi para peserta didik. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Hindira Wardani menyimpulkan adanya perbedaan 
peningkatan motivasi peserta didik pada materi pembelajaran matematika yang 
menggunakan metode outdoor study dibandingkan dengan metode kelas kontrol.4 
Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Fatah Nur Aziz Mahasiswa IAIN 
Purwokerto pada tahun 2020 dalam judul skripsi “Implementasi Model 
Pembelajaran Diluar Kelas Pada Siswa Kelas IV di SD Al Irsyad Al Islamiyah 01 
Puwokerto”. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fatah Nur Aziz dalam 
penelitiannya yang merumuskan masalah penelitian yang membahas “Bagaimana 
 
3 Pebrianti Eka Susanti, Implementasi Strtegi Outdoor Learning kelas VA Sekolah Dasar Negeri 
Peanggingan Malang, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malan, Malang, 2016), hlm. 93-94 
4 Hindira Wardani, Penerapam Metode Outdoor Study Dalam Peningkatan Motivasi Belajar Peserta 
Didiakan Kelas IV Pada Mata Pelajar Matematika di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 Bandar 
Lampung, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Patah 





Implementasi Model Pembelajaran di luar kelas pada siswa kelas IV”. Penelitian 
ini dilakukan di lokasi Sekolah Dasar Al Irsyad Al Islamiyah 01 Purwokerto yang 
berada di jalan Ragasemangsang Nomor 24 dan 27 Purwokerto, Banyumas Jawa 
Tengah. Dalam penelitian ini menyimpulkan hasil penelitiannya yang meliputi 
tentang perencanaan implementasi model pembelajaran, implementasi model 
pembelajran, dan dampak implmentasi model pembelajran yang menghasilkan 
dampak positif dan negatif dalam penelitiannya.5 








































































5 Fatah Nur Aziz, Implementasi Model Pembelajaran di Luar Kelas Pada Siswa Kelas IV di SD Al 
Irsyad Al Islamiyyah 01 Purwokerto, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 


















































Di luar kelas 
Pada Siswa 
Kelas IV di SD 












F. Definisi Istilah 
Definisi istilah merupakan penjelasan mengenai judul yang dijadikan 
penelitian agar tidak terjadinya penafsiran terhadap judul penelitian. Supaya 
menghindari agar tidak terjadinya kesalah pahaman, maka peneliti perlu 






1. Implementasi adalah penerapan suatu kegiatan yang menimbulkan dampak 
atau akibat, sehingga peserta didik bisa menguasai materi pelajaran yang di 
ajarkan oleh guru. 
2. Strategi Outdoor Learning adalah aktivitas yang dilakukan di luar dengan 
beberapa  kegiatan sosial. Sedangkan dalam dunia pendidikan merupakan 
kegiatan belajar di luar kelas seperti, taman, desa,  lingkungan sekolah, dan 
hutan, serta bisa mengembangkan pemikiran kritis dan aspek pengetahuan 
terhadap siswa.  
3. Pembelajaran Tematik merupakan pembelajaran terpadu yang menerapkan  
tema dalam pembelajarannya dengan mengaitkan beberapa mata pelajaran 
seperti: PPKN, IPS, Matematika, Bahasa Indonesia, IPA, PJOK (olahraga), 
SBDP (seni dan budaya).  
G. Sistematika Pembahasan 
Agar penulisan peneltian ini lebih fokus pada peneltian serta dapat 
dipahami, ditelaah, dan memudahkan pemahaman penelitian ini. Maka dari itu 
peneliti menyusun laporannya dalam bentuk sistematika pembahasan, peneliti 
menyusun laporan penelitian yang disesuaikan oleh runag lingkup dan cakupan 
yang akan peneliti bahas. Bagian-bagian sistematika pembahasan di bawah ini 
sebagai berikut, yaitu: 
1. Pada bagian isi bab 1, yaitu mengenai, Pendahuluan yang berisi latar 
belakang Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat 






2. Pada bagian bab II,  menjelaskan isi mengenai; Perspektif teori yang berisi 
landasan teori yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti dan 
kerangka berfikir yang dijadikan pedoman peneliti untuk melakukan 
penelitian.  
3. Pada Bagian Bab III, Metode penelitian yang berisi pendekatan dan jenis 
penelitian, kehadiran peniliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, 
Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, dan prosedur data 
penelitian. 
4. Pada bagian Bab IV, yaitu mengenai hasil penelitian berupa paparan data 
yang di dalamnya mengenai data yang di hasilkan selama penelitian. 
5. Pada bagian Bab V, yang akan membahas mengenai deskripsi hasil 
penelitian serta data yang diperoleh.  












A. Strategi Pembelajaran 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Kata strategi berasal dari Bahasa latin strategia. Kata yang mengacu 
pada seni menggunakan rencana untuk mencapai tujuan. Menurut Miarso, 
strategi pembelajaran adalah suatu metode pembelajaran yang komprehensif 
dalam suatu sistem pembelajaran berupa kerangka prinsip dan pedoman umum 
untuk mencapai kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara umum. Deksripsi: filosofi dan teori pembelajaran khusus.6 Dalam hal ini, 
bahwa strategi pembelajaran merupakan pembelajaran yang berupa pedoman 
kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.   
Strategi pembelajaran merupakan metode pembelajaran yang 
komprehensif dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran yang secara sistematis 
memberikan topik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
sedemikian rupa secara efektif dan efisien. Menurut Suparman, strategi 
pembelajaran adalah kombinasi dari urutan kegiatan pembelajaran (langkah-
langkah yang akan diambil atau diikuti dalam penyajian materi pembelajaran) 
metode pembelajaran atau teknik-teknik (proses teknis pengorganisasian 
dokumen dan mengelola siswa dalam proses pembelajaran), alat bantu 
pembelajaran (perangkat) dan bahan ajar yang digunakan sebagai penunjang 
 





praktik proses pembelajaran dan waktu belajar (waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan kegiatan pembelajaran).7 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran adalah model keseluruan umum dari kegiatan pendidika dan siswa 
yang melakukan peristiwa pembelajaran yang efektif untuk mencapau 
tujuannya. Tujuan. Dibentuk secara efektif dan efisien dengan kobinasi urutan 
kegiatan, metode dan media pembelajaran yang digunakan dan waktu yang 
dicurahkan pendidik dan siswa untuk kegiatan pembelajara.8  
2. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran 
Menurut Nurani, pada dasarnya terdapat tiga komponen langkah-langkah 
yang dilaksanakan dalam proses strategi pembelajaran, yaitu komponen 
pendahuluan, penyajian, dan penutup.9 
1. Komponen Pendahuluan 
Komponen ini merupakan kegiatan belajar berupa menumbuhkan 
motivasi, menginformasikan dan memahami tujuan pembelajaran serta 
kegiatan untuk mengarahkan perhatian siswa. Menurut  Menurut Dick and 
Carey dalam Al Mucthar, mengatakan bahwa ketika memulai kegiatan 
pembelajaran formal ada 3 hal yang perlu diingat adalah memotivasi siswa, 
memberikan informasi tentang apa yang akan mereka pelajari, dan memiliki 
keterampilan yang mereka butuhkan untuk mempelajari materi yang 
 
7 Ibid, hlm. 4-5 
8 Ibid, hlm. 5 





disajikan.10 Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013, dalam kegiatan 
persiapan, guru dapat melakukan kegiatan sebagai berikut: 
a. Mempersiapkan siswa secara psikologis dan fisik untuk berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran. 
b. Memberikan motivasi belajar kontekstual kepada siswa dengan 
memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan 
internasional. 
c. Mengajukan pertanyaan yang menghubungkan pengetahuan awal 
dengan materi yang akan dipelajari. 
d. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kemampuan dasar yang ingin 
dicapai. 
e. Memberikan penjelasan cakupan materi dan uraian kegiatan sesuai 
silabus. 
2. Komponen Penyajian atau Inti 
Pada komponen ini, guru menjelaskan atau menguraikan materi yang 
akan dipelajari, memberikan contoh-contoh yang relevan, dan memberikan 
kesempatan untuk mendemonstrasikan kemampuan siswa dalam praktik.11 
Dalam komponen ini, beberapa strategi pembelajaran yang digunakan oleh 
pendidik siswa dapat ditemukan. Berbagai kegiatan pembelajaran yang 
biasa dilakukan oleh pendidik antara lain memberikan ilustrasi, contoh dan 
latihan tindak lanjut, yang sudah di susun dalam bentuk RPP.  
 
10 Ibid, hlm. 12 





Menurut permendikbud No. 65 Tahun 2013 bahwa pada tahap kegiatan 
dasar menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar yang disesusaikan dengan karateristik dan 
mata pelajaran.  
3. Komponen Penutup 
Kegiatan pembelajaran pada komponen ini mencangkup urutan 
kegiatan langkah strategi pembelajaran berupa tes formatif, umpan balik dan 
kegiatan tindak lanjut.12 Berikut ini adalah langkah-langkah strategi 
pembelajaran yang dijelaskan di bawah ini sebagai berikut: 
1. Tes formatif 
Tes yang merupakan pertanyaan yang diajukan secara lisan atau 
tertulis. Tes ini berbentuk tugas soal yang harus dikerjakan oleh siswa, 
tes ini bertujuan agar bisa mengukur pemahaman terhadap siswa. 
2. Umpan Balik 
Suatu kegiatan yang menyampaikan hasil tes atau penilaian yang 
dilakukan setelah seorang siswa menyelesaikan suatu tugas. Umpan 
balik sangat penting bagi siswa untuk membuat proses pembelajaran 
lebih efektif, efisien dan menarik. 
  
 





3. Tindak Lanjut 
Kegiatan yang dilakukan siswa setelah mengikuti tes formatif dan 
menerima umpan balik. Mahasiswa yang memperoleh hasil yang baik 
dalam tes formatif dapat melanjutkan studi pada mata kuliah berikutnya 
atau mempelajari materi lain untuk memperdalam ilmunya, kegiatan ini 
sering disebut sebagai kegiatan pengayaan (enrichment). Pada saat 
yang sama, siswa yang berkinerja buruk dalam tes formatif harus 
menggunakan bahan belajar yang sama atau berbeda untuk mengulang 
isi mata pelajaran. Kegiatan ini disebut rencana peningkatan atau 
perbaikan pembelajaran (remidial). 
B. Outdoor Learning  
1. Pengertian Outdoor Learning 
Pembelajaran outdoor learning adalah aktivitas pembelajaran di luar 
sekolah dan di alam bebas lainnya.13 Pembelajaran outdoor learning merupakan 
strategi yang tepat untuk memberikan pengalaman langsung kepada siswa.14 
Pembelajaran outdoor learning merupakan salah satu cara bagi guru berupaya 
pembelajaran anak. Anak-anak dapat belajar lebih dalam melalui objek yang 
mereka hadapi dibandingkan jika mereka belajar di kelas yang sangat terbatas. 
Karena pendidikan bukan hanya sarana untuk memperoleh pengethauan. 
Padahal, pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, 
 
13 Junari Yulianti, Ika Ratih Sulistiani, dan Fita Mustafida, Penerapan Student Learning Pada 
Pembelajran Tematik Berbasis Outdoor Learning, 
(http://riset.unisma.ac.id/index.php/JPMI/article/viewFile/3122/2804, diaskes 24 April 2021), hlm. 
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kepercayaan diri, keterampilan, dan pengembangan pribadi anak.15 Menurut 
Husamah, outdoor learning adalah kegiatan ekstrakulikuler yang meliputi 
kegiatan di luar kelas atau sekolah dan di alam, seperti: bermain di sekolah, di 
taman, di ladang atau ke perkampungan nelayan, kegiatan berkemah dan 
berpetualang, serta sebagai pengembangan aspek pengetahuan yang relevan.16 
Dikarenakan pembelajaran outdoor learning bisa meningkatkan 
pembelajaran siswa, dan siswa akan berpirkir secara lebih dalam melalui objek-
objek yang akan dihadapi dari pada pembelajaran di dalam kelas yang banyak 
memiliki keterbatasan terhadap fasilitas yang kurang mendukung pada materi 
pelajaran yang akan diajarkan. Salah satu orang tua  siswa, dimana praktik 
pembelajaran di luar ruangan ditingkatkan, menyimpulkannya dengan indah, 
mengatakan: “anak saya pulang dengan segar dan tidak frustrasi” (Bilton et al. 
2005). Frustrasi adalah bagaimana anak itu ketika pengasuh menjalankan 
permainan di luar dengan jadwal yang buruk dan “refeshed“ adalah bagaimana 
dia menggambarkannya ketika dia mengalami permainan luar yang berkualitas. 
Pembelajaran di luar kelas adalah pengalaman pendidikan dan sosial.17 Jika 
Anda melihat kembali gangguan tersebut. Dalam permainan yang dimainkan 
orang sebagai anak-anak, banyak terjadi percakapan dan negosiasi serta 
pembelajaran. Aasen dan Waters berpendapat, bahwa pembelajaran melibatkan 
 
15 Clementin Juni Antari, Agus triyogo, dan Asep Sukenda Egok, Penerapan Model Outdoor 
Learning pada Pemebelajaran Teamatik Siswa di Sekolah Dasar, 
(http://jbasic.org/index.php/basicedu/article/download/1165/pdf, diakses 13 November 2021), hlm. 
2211 
16 Clementin Juni Antari, Agus triyogo, dan Asep Sukenda Egok, Loc.cit 
17 Helen Bilton, Outdoor Learning In the Early Years Management and innovation, (Canada: 





baik format dan komponen infromal tetapi semakin muda anak semakin infromal 
yang harus dilakukan.18 Oleh karena itu, para siswa belajar melalui permainan, 
interaksi sosial, aktivitas, dan situasi sehari-hari. 
2. Tujuan outdoor learning 
Pembelajaran outdoor learning memiliki tujuan yaitu untuk mencapai 
pembelajaran dengan melakukan kegiatan pembelajaran outdoor learning atau di 
luar lingkungan sekolah (darmawisata), sebagai berikut:19 
1. Menggerakan motivasi siswa untuk membangun bakat di dalam dirinya 
dan kreativitasnya di alam bebas.  
2. Kegiatan belajar outdoor learning, memiliki tujuan yaitu menyediakan 
latar tempat yang berarti bagi pembentukan karakter peserta didik.  
3. Meningkatkan kesadaran, apresiasi, dan pemahaman siswa tentang 
lingkungan, dan bagaimana membangun yang baik dengan lingkungan 
alam tempat mereka tinggal. 
4. Membantu mengembangkan semua kemampuan siswa untuk menjadi 
individu yang kesempurnaan berarti memiliki jiwa, tubuh yang sempurna. 
5. Mengenalkan kegiatan belajar di lingkungan terbuka yang dapat membuat 
peserta didik menjadi pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. 
Dengan pencapaian tujuan dasar dari latihan Pendidikan dan pembelajaran 
outdoor learning, setiap guru harus mengambil bagian penting dalam 
mengendalikan respon siswa. Dalam hal ini, setiap guru harus mengajar mereka 
 
18 Ibid, hlm. 12 
19 Fatah Nur Aziz, Implementasi Model Pembelajaran di Luar Kelas Pada Siswa Kelas IV di SD Al 
Irsyad Al Islamiyyah 01 Purwokerto, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 





di dalam kelas. Siswa melakukan kegiatan mengajar di kelas, guru harus 
bertanggung jawab dalam membaca situasi dan kondisi siswa. 
3. Langkah-langkah Pembelajaran di luar kelas (Outdoor Learning) 
. Ada beberapa langkah yang harus dilakukan untuk menggunakan strategi 
outdoor learning yaitu langkah perencanaa dan pelaksanaan.20 
1. Langkah perencanaa  
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di lur kelas (outdoor 
learning), perencanaan harus dilakukan agar hasilnya maksimal, dengan 
cara: 
a. Guru menetapkan tujuan pembelajaran berkaitan dengan kegiatan 
Outdoor Learning yang dilakukan. 
b. Guru menetapkan objek yang akan amati 
c. Menentukan alat yang dibutuhkan. 
d. Guru membuat intrumen yang diperlukan dalam kegiatan outdoor 
learning. 
e. Guru memperkirakan resiko yang bisa muncul ketika pelaksanaan 
pembelajaran sehingga memunculkan solusi dalam menyikapi resiko 
tersebut dan menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. 
f. Guru memastikan kegiatan outdoor learning membutuhkan perijinan 
atau tidak. Hal ini dilakukan agar tidak ada pihak yang keberatan. 
  
 
20 Riyanda Maisya, dkk, Implementasi Metode Outdoor Leaning Terhadap Complex Problem 
Solving Skills pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V SDN 56 Pekanbaru, 
(https://web.archive.org/web/20200929045106id_/https://jta.ejournal.unri.ac.id/index.php/JTA/arti





2. Langkah pelaksanaan 
a. Siswa dan guru secara langsung menuju ke tempat yang telah 
ditentukan. 
b. Siswa melakukan pengamatan dan dibimbing oleh guru yang 
mendampingi. Pengamtan disesuaikan dengan teori yang dipelajari. 
Dalam outdoor learning, siswa disarankan untuk memegang buku 
pelajaran yang berkaitan dengan hal yang mereka amati. 
c. Ketika melakukan pengamatan, guru menerangkan tentang sesuatu 
yang diamati oleh siswa sehingga mereka makin mudah memahami. 
d. Guru dan siswa bertanya jawab 
e. Siswa mencatat semua hasil pengamatan. Setelah pengataman 
dilakukan, siswa harus menyusunnya ke dalam bentuk laporan yang 
diserahkan kepada guru, kemudian laporan itu dibahas Bersama guru. 
Sedangkan, langkah-langkah pembelajaran luar kelas (outdoor 
learning) menurut Widayanti, sebagai berikut: 21 
a. Guru memberikan arahan dan peraturan terkait pembelajaran di luar 
kelas dan mengajak siswa keluar kelas. 
b. Guru membagi kelompok belajar dan mengajak untuk berkumpul 
menurut pada setiap kelompoknya masing-masing. 
c. Guru membuka pembelajaran dengan mengcaupkan salam. 
d. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
 
21 Muhammad Badawi Yanas, Pengaruh Pembelajaran Luar kelas Dengan Memanfaatkan Biota 
Laut Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa di SMA Barrang Lompo Makkasar, (Skripsi 





e. Guru memberikan panduan belajar kepada ssetiap kelompok. 
f. Guru mengajarkan mengenai cara kerja belajar dengan kelompok 
belajarnya. 
g. Setiap kelompok berpencar untuk melakukan kegiatan observasi pada 
objek yang sudah dintentukan oleh guru dan di beri waktu. 
h. Guru memantau siswa selama kegaiatan observasi di sekolah. 
i. Selesai observasi setiap kelompok disuruh kembali untuk berkumpul 
dan membahsa bersama hasil dari pengamatannya. 
j. Guru memantau diskusi mengenai hasil pengamatannya dan siswa 
diberi kesempatan untuk presentasi, dan hasil dari diskusi setiap 
kelompok diberi waktu untuk menanngapi dan bertanya. 
4. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran outdoor learning 
Pada pembelajaran outdoor learning terdapat kelebihan dan kelemahan 
terhadap pelaksanaan pembelajaran, adapun kelebihan Menurut Uno dan Nurdin 
Mohamad, konsep pembelajaran dengan menggunakan strategi outdoor learning 
memiliki beberapa kelibihan.22 Antara lain sebagai beikut:  
1. Siswa dibawa langsung ke dunia konkrit konsep pembelajaran 
hortikultura, sehingga siswa tidak hanya bisa memabanyangkan 
materinya saja. 
 
22 Muhammad Ali, Muhammad Ardi, dan Suradi Tahmir, Penerapan Pendidikan Lingkungan Hidup 
Di Perguruan Tinggi Dengan Model Outdoor Learning, 





2. Lingkungan dapat digunakan kapan saja, kapan saja dan dimana saja, 
sehingga tersedia kapan saja, tetapi tergantung pada jenis mata 
pelajaran yang diajarkan. 
3. Konsep belajar berwawasan lingkungan tidak membutuhkan biaya 
karena semuanya sudah disediakan oleh lingkungan alam. 
4. Mudah dipahami siswa karena siswa disajikan dengan materi konkrit, 
bukan abstrak.. 
5. Siswa akan lebih luwes dalam berpikir dan cenderung memikirkan 
materi yang diajarkan karena materi yang diajarakan sudah 
disampaikan kepada mereka. 
Sedangakan kelemahan pembelajaran outdoor learning Menurut 
Kurniawati, kelemahan dan kesenjangan yang sering muncul dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran di luar ruanagan berkisar pada kerangka teknis waktu dan 
kegiatan pembelajaran, antara lain: 
1. Kegiatan pembelajaran yang tidak siap menyebabkan siswa dibawa ke 
tempat tujuan tanpa melakukan kegiatan pembelajaran yang 
diharapkan, sehingga menimbulkan kesan bersenag-senang.  
2. Guru dan siswa terkesan dengan lingkungan belajar yang membutuhkan 
waktu yang sangat panjang dan dengan demikian waktu yang 
dihabiskan di kelas. 







C. Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik adalah konsep pembelajaran yang melibatkan banyak 
mata pelajaran dan bertujuan untuk memberikan siswa pengalaman yang 
bermakna.23 Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang melintasi batas 
disiplin ilmu dan berfokus pada masalah kehidupan yang komprehensif, atau 
penelitian ekstensif yang menggabungkan berbagai bagian kurikulum menjadi 
hubungan yang bermakna, dapat juga dikatakan pembelajaran tematik.24 Dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran yang 
diterapakan bagi peserta didik sekolah dasar dan utnuk materi pelajarannya 
dirancang sesuai dengan tema yang ditentukan oleh pemerintah pusat atau guru 
kelas. 
Pembelajaran tematik termasuk salah satu pendekatan untuk mempelajari 
dunia melalui pembelajaran tematik, siswa dapat menghubungkan pemikirannya 
dengan pengalaman hidup dan lingkungannya. Pembelajaran tematik merupakan 
upaya untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap belajar 
dan berpikir kreatif  dengan menggunakan tema.25 
  
 
23 Nurul Hidayah, Pembelajaran Tematik Integratif di Sekolah Dasar, 
(http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/viewFile/1280/1008, diakse 10 Maret 
2021 jam 14.30 WIB), hlm. 35 
24 Ibid, 36 
25 Sungkono, Pembelajaran Tematk dan Implementasinya di Sekolah Dasar, 
(https://journal.uny.ac.id/index.php/mip/article/download/7113/6136, diakses 01 Maret 2021 jam 





D. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah alur berfikir peneliti dalam menggali masalah 















Gambar 2.2 Kerangka Berfikir 
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A. Pendekatan Penelitian 
Peneliti menggunakan penelitian pendekatan kualitatatif deskriptif. 
Penelitian pendekatan kualitatif deskriptif adalah penelitian yang medeskripsikan 
suatu objek, fenomena, atau setting sosial yang akan dituangkan dalam tulisan 
bersifat naratif.  Dalam penulisan ini, data  dan fakta yang dihimpun berbentuk kata 
atau gambar dari pada angka.26 Peneliti menggunakan penelitian pendekatan 
kualitatif deskriptif, dilaksanakan untuk mengetahui fenomena-fenomena yang ada 
di MI Wahid Hasyim 02 Dau Malang yang menerapkan strategi outdoor learning 
pada pembelajaran tematik tema ”selalu berhemat energi”. 
B. Kehadiran Peneliti 
Dengan kehadiran peneliti di lapangan (sekolah) yang berperan sebagai 
pemeran utama dalam melakukan penelitian yang mencakup dalam semua proses 
penelitian yang mencangkup perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, analisi, 
dan melapor hasil penelitian. Peneliti hadir di sekolah untuk melakukan kegiatan 
pengamatan, mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan peneliti pada 
pembelajaran di luar kelas (outdoor learning) yang dilaksanakan di MI Wahid 
Hasyim 02 Dau Kabupaten Malang pada tanggal 1 September - 21 Oktober 2021.  
  
 





C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Wahid Hasyim 02 Dau Malang yang 
beralamat Jl. Raya Kucur Krajan No. 29 Dau Kab. Malang Pos: 65151 Prov. Jawa 
Timur. 
D. Data dan Sumber Data 
Data yang akan diambil dan dikumpulkan berkaitan dengan kebutuhan-
kebutuhan penelitian yang mencangkup data tentang strategi outdoor learning yang 
diterapkan di MI Wahid Hasyim 02 Dau yang sesuai dengan fokus penelitian, data 
yang dikumpulkan sesuai dengan data primer dan data sekunder.  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lokasi (sekolah) yang 
dilakukan peneliti dan kepala sekolah atau guru kelas.27 Data sumber ini diperoleh 
oleh peneliti melalui kepala sekolah, guru kelas dan beberapa siswa kelas IVA MI 
Wahid Hasyim 02 Dau.  
Sedangkan data sekunder merupakan data pendukung dari hasil publikasi, 
foto, dan jurnal ilmiah. Data sekunder pada penelitian ini didapatkan dari foto, 
video kegiatan pembelajaran outdoor learning dilakukan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini pengumpulan data diperlukan dengan cara yang bisa 
mendukung penelitian itu berjalan dengan baik dan diperlukan cara yang tepat 
untuk melakukan teknik pengumpulan data yang baik dalam penelitian ini. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
  
 






Dalam penelitian ini yang harus dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 
cara mendatangi sekolah yang sudah ditentukan dan memastikan bahwa 
MI Wahid Hasyim 02 Dau menerapkan pembelajaran oudoor learning. 
Pada penelitian ini, Peneliti mengobservasi langkah-langkah, proses, dan 
evaluasi pemebelajaran yang diterapkan oleh guru dalan startegi 
pembelajaran outdoor learning yang dilaksnakan di MI Wahid Hasyim 02 
Dau Kabupaten Malang. Peneliti melakukan observasi yang sesuai dengan 
lembar instrumen obesrvasi (lampiran 10). 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang dibuat oleh 
peneliti, serta mengumpulkan dan mendapatkan data primer. Wawancara 
ini dilakukan dengan kepala Madrasah, guru kelas, dan siswa kelas IVA 
MI Wahid Hasyim 02 Dau Malang, peneliti juga sudah menyiapkan 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan kepada kepala Madarasah, 
guru kelas, dan beberapa siswa IVA untuk memudahkan hasil dari 
wawancara yang sesuai dengan fokus penelitian.  
Pada teknik ini, peneliti melakukan wawacanara dengan kepala 
sekolah (Bapak Khusnul Yaqin, S.H), guru kelas (Elianata Ningtyas, 
S.Pd), dan beberapa siswa kelas IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau 
Kabupaten Malang yang sesuai dengan lembar intrumen wawancara 







Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat data 
sekunder yang melalui, catatan pribadi peneliti, foto dan video kegiatan 
pembelajaran outdoor learning (lampiran 9). 
F. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi  tiga metode  
yaitu reduksi, penyajian data dan verifikasi data 
1. Reduksi Data 
Peneliti memperoleh data dari observasi lapangan (sekolah), dengan 
wawancara dan rekaman dokumenter kemudian dibagi sesuai tingkat 
kebutuhan, dan diklasifikasikan menurut sistematika penulisan untuk 
memperoleh gambaran yang jelas. 
2. Penyajian Data 
Data yang sudah terkumpul, maka selanjutnya adalah menyajikan 
sebuah data. Penyajian data memiliki tujuan untuk memudahkan peneliti 
mengetahui data yang sudah didapatkan oleh peneliti.  
3. Verifikasi 
Langkah terakhir adalah langkah verifikasi data. Dalam hal ini, 
verifikasi data untuk penelitian ini dapat menyimpulkan dan mengetahui 







G. Pengujian Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini sangat penting, karena pada penelitian 
ini data dalam penelitian ini dilakukan secara benar-benar absah (asli). Selanjutnya 
untuk menguji kredibilitas data untuk memperoleh hasil dari penelitian ini. Maka 
teknik yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Perpanjangan pengamatan 
Peneliti akan ke lapangan (lokasi sekolah/madrasah), melakukan 
pengamatan, wawancara dengan sumber yang ditemui.28 Pada tahap awal ini 
sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan survey di 
madrasah/sekolah. 
2. Meningkatkan ketekunan 
Ketekunan pengamatan adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
berdasarkan “seberapa tinggi derajat ketekunan peneliti di dalam melakukan 
kegiatan pengamatan”. Meningkatkan ketekunan berarti melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan, dengan cara 
teresebut, maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkan secara 
pasti dan sistematis.29 Pada kegiatan penelitian ini, peneliti mengamati 
seluruh proses pembelajaran di luar kelas  (outdoor learning) yang dilakukan 
oleh guru kelas, dari awal (pembuka) sampai dengan akhir (penutup) 
pembelajaran. 
 
28 Umar Sidiq, dan Moh. Mitachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 
(Pnorogo: CV Nata Karya, 2019), hlm. 90 





3. Triangulasi, merupakan pengecekan data dari berbagai sumber cara dan 
berbagai penejelasan dari triangulasi sumber, teknik, dan waktu.30 Pada tahap 
triangulasi ini peneliti mencari dan mengecek data dari berbagai sumber, yang 
pertama sumber, peneliti mendapatkan sumber data dari hasil wawacara oleh 
kepala sekolah dan guru kelas. Kemudian teknik, peneliti mendapatkan 
sumber data menggunakan teknik wawacara, observasi, dan dokumentasi. 
Selanjutnya yang terkahir adalah waktu, peneliti mencari dan mengecek 
sumber data pada waktu pelaksanaan yang telah ditentukan oleh peneliti. 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini adalah langkah peneliti yang akan melaksanakan 
penelitian di sekolah. Berikut ini merupakan langkah yang harus dijalankan oleh 
peneliti dalam melaksanakan penelitiannya di sekolah, sebagai berikut: 
1. Tahap Pra-Lapangan 
a. Dalam mempersiapkan penelitian ini. Peneliti melakukan observasi dan 
wawancara ke tempat sekolah yang akan digunakan penelitian. Observasi 
dilakukan di sekolah yang akan dituju yaitu MI Wahid Hasyim 02 Dau 
Malang. 
b. Mengurus Perizinan 
Setelah melakukan obsevasi dan wawancara secara pribadi, langka 
selanjutnya yaitu peneliti mengajukan surat ijin resmi pra lapangan kepada 
admin Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim 
 





Malang, hal ini dilakukan peneliti karena kehadiran peneliti di lapangan 
(sekolah) dapat dibuktikan surat resmi. 
c. Observasi dan Menilai Keadaan Lapangan (madarasah/sekolah) 
Observasi yang dilakukan peneliti di lapangan (madrasah/sekolah) dan 
memanfaatkan situasi keadaan di madarasah/sekolah serta membuat 
penilaian terhadap keadaan di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim 02 Dau 
Kab. Malang. 
d. Memilih dan Memanfaatkan Informasi 
Peneliti dapat memilih dan menggunakan secara relevan mengenai Studi 
Tentang Implementasi Strategi Outdoor Learning pada pembelajaran 
tematik tema selalu berhemat energi siswa kelas IVA MI Wahid Hasyim 
Dau Kab. Malang.  
e. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
Peneliti perlu menyiapkan peralatan penelitian agar dapat mengevaluasi 
dan melaksanakan kegiatan saat berangkat ke lokasi (sekolah). Peralatan 
penelitian meliputi catatan lapangan, pulpen, smartphone, dll 
f. Memperlihatkan Etika Penelitian 
Seiap daerah memiliki etika dan peraturan masing-masing. Peneliti harus 
memiliki etika sopan santun terhadap masyarakat di sekitar lingkungan 
penelitian sehinga bisa menghormati etika dan peraturan terhadap 






2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
Peneliti perlu memahami latar yang akan di gunakan lokasi penelitian 
agar peneliti dapat mempersiapkan diri untuk menentukan teknologi yang 
akan digunakan dalam penelitiannya. 
2. Memasuki Lapangan (sekolah) 
Peneliti melakukan penelitian di lapangan (sekolah) oleh sebab itu 
peneliti harus berhubungan silaturahmi yang baik antara kepala sekolah, 
guru, karyawan, dan siswa. 
3. Berperan Serta Mengumpulkan Data 
Peneliti berperan memotivasi dalam kegiatan lapagan (sekolah) dan 
melakukan pengumpulan data saat melaksanakan kegiatan. Oleh karena 
itu peneliti perlu menyiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk 
pengumpulan data. 
3. Tahap Analisis Data 
Setelah data telah terkumpul maka peneliti menyusun data secara 
sistematis dari hasil wawancara, observasi dengan tujuan menyimpulkan 









PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
A. Paparan Data 
1. Perencanaan Studi Tentang Implementasi Strategi Outdoor Learning Pada 
Tema “Selalu Berhemat Energi” kelas IVA MI Wahid Hasyim 2 Dau 
Kabupaten Malang.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi di MI Wahid Hasyim 02 Dau 
Kabupaten Malang, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana Studi Tentang 
Implementasi strategi outdoor learning pada pembelajaran tematik tema “selalu 
berhemat energi” pada siswa IVA di MI Wahid Hasyim 02 Dau Kabupaten Malang 
maka, peneliti menyajikan sebuah paparan data dan analisa data dalam bentuk teks 
deskriptif berikut ini: 
Kegiatan pembelajaran outdoor learning di MI Wahid Hasyim 02 Dau 
kabupaten Malang, sudah diterapkan sejak dibentuknya Kurikulum 2013 (K-13) 
oleh pemerintah pusat. Hal ini di ungkapkan oleh Bapak Khusnul Yakin, S.HI 
selaku kepala sekolah MI Wahid Hasyim 02 Dau Malang: 
“Madrasah ini sudah menerapakan pembelajaran di luar kelas (outdoor 
learning) sejak adanya kurikulum 2013... terkait pembelajaran outdoor 
learning, ini saya serahkan guru masing-masing biar guru kelas yang 
menentukan tema apa ini... cocoknya bisa diajak keluar raunaga yaitu.. 
kebijakan itu dari guru masing-masing... jadi guru kelas tertentu tertentu... 





hanya di indoor tapi outdoor juga ya... sebagai variasi suapay anak-anak 
tidak gampang bosan.”31 
Dari hasil wawancara dengan kepala Madrasah, dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan pembelajaran di luar kelas yang diterapkan di MI Wahid Hasyim 02 Dau 
kabupaten Malang ini sejak ada kurikulum 2013 dan pembelajaran di luar kelas 
diserahkan kepada guru kelasnya masing-masing.  
Pada pembelajaran yang akan dilaksanakan di sekolah diawali dengan 
langkah-langkah perencanaan, dimana dalam perencanaan kegiatan pembelajaran 
outdoor learning ini merupakan suatu upaya untuk menentukan berbagai kegiatan-
kegiatan agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan siswa tidak mudah jenuh 
dalam proses pembelajaran.  
1. Penyesuaian Tema 
Kegiatan pembelajaran outdoor learning sangat bermanfaat bagi para siswa 
kelas IVA, dalam hal ini, siswa bisa mengamati objek yang ditentukan oleh guru, 
suasana pembelajaran yang baru, bisa bermain dengan belajar. Dalam menetapkan 
tujuan pemebelajaran harus sesuai dengan materi pelajaran yang sudah ada di 
silabus, hal ini diungkapkan oleh Ibu Elianata Ningtyas, S.Pd: 
“Langkah awal saya menyesuaikan materi dengan mengikuti silabus di 
madrasah mas... kemudian merencanakan media pembelajaran yang akan 
 
31 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Bapak Khusnul Yakin, 17 September 2021 Diruang 





digunakan, menentukan waktu dan lokasi tempat mengajar, dan menyusun 
RPP”32 
Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas IVA 
terkait pembelajaran outdoor learning adalah langkah awal guru merencanakan 
kegiatan pembelajaran outdoor learning pada pembelajaran tematik tema “Selalu 
Berhemat Energi” yang mengikuti sliabus madarasah dengan materi dan jam 
pelajaran yang dijadwalkan dan juga perlu persiapan secara matang oleh guru kelas 
supaya pembelajaran bisa mencapai tujuannya.  
2. Tempat Pembelajaran 
Pada penempatan pembelajaran outdoor learning di MI Wahid Hasyim 02 
Dau, untuk sementara dilaksanakan di sekitar halaman sekolah, hal ini di 
ungkapkan oleh Bapak Khusnul Yaqin,S.HI: 
“Tempat yang biasa digunakan sejauh ini masih halaman... kita area kita 
masih terbatas halaman madrasah hanya sekitar itu... sekitar masjid kalau 
meskipun kita punya fasilitas agak jauh di ladang ada  bisa pembelajaran 
terkait tema-tema tertentu bisa jadi pertumbuhan dan lain-lain... tapi agak 
jauh tempatnya.”33 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kepada Madrasah. 
dapat disimpulkan bahwa, tempat pembelajaran outdoor learning yang diterapkan 
 
32 Hasil wawancara dengan Ibu wali kelas IVA Elianata Nigtyas, 24 September 2021 Diruang kantor 
guru jam 08.30 WIB 
33 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Bapak Khusnul Yakin, 17 September 2021 Diruang 





di MI Wahid Hasyimn 02 Dau kabupaten Malang adalah di sekitar lingkungan 
Madrasah, tempat ibadah (teras masjid), dan kebun atau ladang.  
Penerapan strategi pembelajaran outdoor learning  ini juga bermanfaat untuk 
para siswa-siswi kelas IVA karena mereka bisa mengamati sambil mengenal 
lingkungan, bermain game sambil belajar dan memanfaatkan media pembelajaran 
di sekitar lingkungan Madrasah. Hal ini dijelaskan oleh ibu Elianata Ningtyas, S.Pd 
bahwa: 
“Kalau tempat yang biasa saya gunakan untuk pembelajaran ya.. di depan 
ruang kelas juga bisa, terus lapangan, teras masjid, dan kebun... biar siswa 
tidak merasa jenuh ketika saya memulai pembelajaran dan juga bisa lebih 
mengenal lingkungan yang ada disekitar madrasah”34 
Dari hasil wawancara kegiatan pembelajaran outdoor learning dapat 
disimpulkan bahwa guru dalam menentukan tempat pelaksanaan kegiatan strategi 
outdoor learning yaitu berada  di depan raung kelas atau lingkungan madarasah dan 
teras masjid yang berada disamping halaman madarasah. Dalam penempatan 
pembelajaran outdoor learning harus didasarkan pada tujuan pembelajaran dan 
kebutuhan siswa.  
Tempat untuk kegiatan strategi outdoor learning yang sesuai dengan tema 
yang akan di gunakan untuk pembelajaran. Selain itu, para siswa juga mendapatkan 
pengalaman belajar baru, namun pada penerapan pembelajaran di luar kelas 
 
34 Hasil wawancara dengan Ibu wali kelas IVA Elianata Nigtyas, 24 September 2021 Diruang kantor 





(outdoor learnning) seharusnya dilakukan secara benar dan sungguh-sungguh agar 
pemahaman siswa terhdap materi pelajaran tidak diperoleh secara kognitif saja. 
3. Media Pembelajaran 
Pada langkah ini, merencanakan media pembelajaran pada waktu 
pelaksanaan belajar di luar kelas sangatlah penting karena bisa digunakan untuk 
contoh yang nyata pada materi pelajaran agar para siswa paham dengan materi 
tematik tema “Selalu Berhemat Energi”. Hal ini diungkapkan oleh ibu Elianata 
Ningtyas, S.Pd selaku wali kelas IVA yaitu: 
“Kalau media biasanya saya menyesuaiakan yang ada di LKS tematik... 
kalau pembelajaran di luar kelas bisa juga memanfaatkan lingkungan 
madrasah dan benda di sekitarnya”35 
Dari wawancara diatas, bisa disimpulkan bahwa guru menggunakan media 
yang ada di LKS tematik dan juga memanfaatkan media yang ada disekitar 
lingkungan madrasah untuk kegiatan belajar outdoor learning.  
4. Menentukan waktu  
Setelah merencanakan materi pelajaran, tempat, dan media pembelajaran. 
Langkah berikutnya yaitu menentukan waktu pelaksanaanya, untuk waktu 
pelaksanaan belajar outdoor learning sangatlah penting karena dalam pelaksanaan 
membutuhkan banyak waktu karena dalam pembelajaran di luar kelas ini harus 
mengkondisikan para siswa suapaya bisa tertib dan fokus pada materi pelajaran. Hal 
ini dijelaskan oleh ibu Elianata Ningtyas, S.Pd yaitu: 
 
35 Hasil wawancara dengan Ibu wali kelas IVA Elianata Nigtyas, 24 September 2021 Diruang kantor 





“Kalau waktu pelaksanaanya belajar diluar kelas harus lihat keadaan dulu 
mas... jika keadaan mendukung baru bisa belajar di luar kelas... waktu 
pelaksanaanya harus sangat lama jika tidak lama maka tidak akan bisa 
melaksanakan belajar di luar kelas... karena dalam pelaksanaan belajar di 
luar kelas saya harus bisa mengatur dan mengondisikan siswa agar mereka 
bisa fokus pada materi pelajaran dan biasanya saya juga melihat jadwal 
jam pelajaran jika waktunya memungkinkan maka bisa dilaksanakannya 
belajar di luar kelas”36  
Hasil wawancara di atas, bisa dikatakan dalam waktu pelaksanaan 
pembelajaran outdoor learning memerlukan waktu yang panjang untuk belajar di 
luar kelas karena guru harus mengkondisikan siswa agar bisa tertib dan siswa bisa 
fokus pada materi pelajaran. 
5. Menyusun RPP 
Setelah memilih tema, tempat, media pembelajaran, dan waktu pelaksanaan. 
Maka langkah yang paling penting yaitu menyusun RPP. Dalam hal ini, langkah-
langkah yang perlu disiapkan oleh guru kelas agar startegi outdoor learning agar 
bisa lancar sampai akhir mata pelajaran yang sesuai dengan direncanakan dalam 
bentuk RPP. Hal ini diungkapkan oleh ibu Elianata Nigtyas, S.Pd selaku wali dan 
guru kelas IVA bahwa: 
 
36 Hasil wawancara dengan Ibu wali kelas IVA Elianata Nigtyas, 24 September 2021 Diruang kantor 





“Kalau perencanaan... biasanya saya mengikuti silabus yang ada 
disekolah... apa saja yang ada di silabus kemudian saya susun ke RPP 
nya.”37 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IVA, dapat disimpulkan 
bahwa, perencanaan yang perlu di terapkan oleh ibu Elianata Ningtyas harus ada 
persiapan/perencanaan yang matang agar pembelajaran bisa lancar dari awal 
pembuka sampai penutup materi pembelajaran. Tahap perencanaan kegiatan 
pembelajaran di luar kelas (outdoor learning) diawali dengan melihat silabus yang 
ada di sekolah mengenai materi yang akan diajarkan, dalam materi yang diajarkan 
kepada siswa yaitu tema 2 “Selalu Berhemat Energi”, karena pada materi ini 
membahas mengeanai sumber dan manfaat energi yang ada di bumi (Lampiran 6). 
2. Proses studi tentang implementasi strategi outdoor learning pada tema 
“Selalu Berhemat Energi” IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau Kabupaten 
Malang. 
Pada proses pembelajaran outdoor learning, guru melakukan strategi ini 
supaya bisa mengahadapi masalah yang dialami siswa ketika pembelajaran di 
dalam kelas seperti rasa bosan dan suasana biasa saja. Oleh karena itu, guru dalam 
menerapkan strategi outdoor learning yang memanfaatkan sarana dan pra sarana 
serta lingkunga di sekitar MI Wahid Hasyim 02 Dau Malang. Hal ini diungkapkan 
oleh guru wali kelas IVA, yaitu: 
 
37 Hasil wawancara dengan Ibu wali kelas IVA Elianata Nigtyas, 24 September 2021 Diruang kantor 





“Anak-anak kalau diajak keluar kelas sangat senang mas dari pada di dalam 
kelas... alasan anak-anak susana di dalam kelas terasa sepi dan bosan jika 
dibandingkan di luar kelas dan media yang disekitar madrasah ini juga ada 
yang mendukung jadi anak-anak bisa lebih paham dengan materi yang 
saya jelaskan”38 
Dalam wawancara diatas bisa disimpulkan dalam pelaksanaan strategi 
pembelajaran outdoor learning ini, ketika guru mengajak siswa keluar untuk belajar 
di luar para siswa sangat antusian dan penuh semangat ketika belajar outdoor 
learniong.  
Selain itu guru membentuk kelompok belajar kecil terhadap siswa dengan 
tujuan untuk berdiskusi dan bekerja sama dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh gurunya. Hal ini dijelaskan oleh ibu Nata,S.Pd bahwa: 
“Tujuan pembelajaran di luar kelas dengan membentuk kelompok belajar 
kecil bisa tercapai... dan anak-anak suka belajar di luar kelas karena bisa 
belajar dengan bermian dan bekerja sama dengan anggota kelompoknya... 
meskipun ada beberapa anak yang bermain sendiri dengan temannya...  
sedangkan untuk tugas-tugasnya anak-anak bisa mengerjakannya dengan 
suasana yang baru dan mereka sangat senang sekali dengan pemebalajaran 
di luar kelas (outdoor learning) ini.”39 
 
38 Hasil wawancara dengan Ibu wali kelas IVA Elianata Nigtyas, 24 September 2021 Diruang kantor 
guru jam 08.30 WIB 
39 Hasil wawancara dengan Ibu wali kelas IVA Elianata Nigtyas, 24 September 2021 Diruang kantor 





Dari hasi wawancara diatas disimpulkan bahwa, guru membentuk kelompok 
belajar kecil agar siswa bisa memahami satu sama lain dengan kelompoknya 
masing-masing dan juga bisa bekerja sama untuk memecahkan masalah bersama.  
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran outdoor learning, tidak hanya 
berhenti sampai disitu saja, tetapi ada tindak lanjut yang berupa evaluasi 
pembelajaran untuk mengetahui pemahaman dan beberapa hal mereka amati. Hal 
ini dijelaskan oleh ibu Nata,S.Pd bahwa: 
“Saya memberikan tugas untuk anak-anak yaitu...  melakukan pengamatan 
tentang sumber energi... yaitu melakukan pengamatan mengenai tanaman 
ketika di jemur dan tidak dijemur di bawah sinar matahari yang sesuai 
dengan LKS tematik kemudian... saya suruh minta menulis laporannya di 
dalam lembar jawaban observasi.”40 
Hasil wawancara di atas menyimpulkan bahwa evalauasi pembelajaran 
sangatlah penting untuk guru supaya bisa mengukur kemampuan dan pemahaman 
siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pada proses Studi tentang 
Implementasi strategi outdoor learning pada pembelajaran tematik tema  “Selalu 
Berhemat Energi” kelas IVA yang dilaksanakan di MI Wahid Hasyim 02 Dau 
kabupaten Malang, meliputi: 
1. Observasi pada objek yang di tentukan. 
Pengamatan pada objek yang dilakukan oleh guru kelas ketika pembelajaran di 
luar kelas mengenai sautu objek yang telah dintentukan oleh guru. Objek yang 
 
40 Hasil wawancara dengan Ibu wali kelas IVA Elianata Nigtyas, 24 September 2021 Diruang kantor 





diobservasi yaitu tanaman yang disiram dengan air kemudian dijemur dan tidak 
dijemur di bawah sinar matahari. Pada pengamatan ini, guru menjelaskan apa yang 












Gambar 4.2 siswa menyiram tanaman dengan air 











Dari ketiga gambar diatas, guru memberikan penjelasan objek pengamatan yang 
akan dilakukan kepada siswa yaitu tentang materi pelajaran manfaat sumber energi. 
Kemudian guru membagikan kelompok pengamatan menjadi 2 kelompk. Guru 
kemudian memberikan tanaman, matahari, dan air. Pada kegiatan pengamatan 
objek ini guru menyuruh siswa untuh membasahi tanaman kemudian dijemur di 
bawah sinar matahari selama 15 menit, mencatat pengamatannya dilembar 
observasi. Setelah mencatat lembar observasi kemudian hasi lembar observasi 
dikumpulkan ke guru. 






Gambar 4.4 guru melakukan pembagian kelompok belajar 
Dari gambar diatas setelah melaksanakan pengamatan pada suatu objek yang 
dilaksanakan oleh siswa. kemudian guru membagikan 4 kelompok belajar yang 
terdiri dari 22 siswa. Kemudian setelah membagi kelompok, guru memulai 
pembukaan materi pelajaran pada tema 2 “selalu berhemat energi” pada materi 
sumber energi, pertama siswa berkumpul dengan kelompok yang sudah di bentuk 












Gambar 4.5 siswa berdiskusi dengan kelompok yang dipantau oleh guru 
Pada gambar diatas menjelaskan siswa sedang berdiskusi dengan 
kelompoknya tentang materi manfaat sumber energi yang ada di bumi dengan 
menuliskan di lembar kertas jawaban yang diberikan oleh guru. 
4. Evaluasi pembelajaran 
Setelah melakukan beberapa kegiatan pembelajaran di laur kelas (outdoor 
learning). Siswa melakukan evaluasi pembelajaran, sebelum melakukan evalausi 
pembelajaran siswa diajak bermain dengan belajar pada kelompok belajar kecil 












Setelah menyelesaikan beberapa kegiatan pembelajaran seperti pengamatan 
pada suatu objek dan diskusi kelompok tentang manfaat sumber energi, guru 
mengajak siswa bermain dengan belajar yaitu mencocokan gambar sesuai dengan 
kolom tabel “energi dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbahauri” sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing dan setiap anggota kelompok maju per satu untuk 








Gambar 4.7 siswa mengerjakan soal evaluasi pembelajaran 
Setelah melakukan pengamatan, berdiskusi, bermain dengan belajar kemudian 
guru memberikan soal kepada siswa per individu untuk melihat hasil dari 






3. Dampak studi tentang implementasi strategi outdoor learning pada 
pembelajaran tematik tema “Selalu Berhemat Energi” kelas IVA MI 
Wahid Hasyim 02 Kabupaten Malang. 
Sebelum pelaksanaan implementasi pembelajaran outdoor learning guru 
terlebih dahulu guru memberi arahan kepada siswa untuk tentang melaksankan 
kegiatan belajar di luar kelas. hal ini, dijelaskan ibu Elianata Ningtya, S.Pd 
“Siswa terlihat antusian dan senang penuh semangat mas... ketika saya 
memberi tahu dan arahan serta peraturan pada saat mau belajar di luar kelas 
dan juga... siswa bisa merasakan suasana belajar yang baru.”41 
Dapat terlihat dari sikap siswa-siswi yang sangat gembira dan senang pada 
waktu pelaksanaan pembelajaran di luar kelas outdoor learning dan peneliti 
membuktikan dengan wawancara kepada seluruh siswa kelas IVA setelah 
pembelajarn di luar kelas (outdoor learning) selesai dilaksanakan. Hal ini, 
diungkapkan oleh beberapa siswa kelas IV-A 
“Senang karena udara di luar cukup sejuk... materi juga paham karena 
mendengarkan yang bu guru bilang... dan di luur kelas bisa mempraktekkan 
sumber daya alam.”42 
“Senang, karena senang sekali... materi pelajaran sudah paham, karena 
menyenangkan... dan di luar kelas lebih sejuk dan tidak bosan karena lebih 
menyenangkan dari pada di dalam kelas.”43 
 
41 Hasil wawancara dengan ibu Elianata Ningtyas selaku wali kelas IVA. 24 September 2021. Runag 
guru. Jam 07.45 WIB  
42 Hasil wawancara peneliti Anis Farhana Aitha Funisa 27 September 2021, Ruang kelas IVA Jam 
09.47 WIB 






Dari hasil wawancara dari 2 siswa kelas IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau 
Kabupaten Malang. Dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran di outdoor learning 
sangat senang karena udara sejuk dan bisa melihat pemandangan.  
Pada pembelajaran diluar kelas outdoor learning atau di dalam kelas indoor 
learning bisa menimbulkan dampak terhadap pemebalajaran, dampak yang 
ditimbulkan bisa positif dan negatif. Menurut Elianata Ningtyas, S.Pd selaku guru 
kelas IVA untuk dampak positif pembelajaran di outdoor learning. adalah:  
“Anak-anak selama pemebelajaran di dalam kelas merasa bosan kalau 
pembelajaran di luar kelas anak-anak mendapatkan hiburan dan tidak 
mudah bosan untuk belajar dan anak-anak bisa lebih mengenal 
lingkungannya lebih dari pada di dalam kelas dan pemebelajaran di luar 
kelas anak-anak bisa belajar lebih sambil mengenal lingkungan”44 
Dari hasil wawancara di atas, disimpulkan bahwa dampak positif dari 
pembelajaran outdoor learning ini adalah: 
1. Belajar menyenangkan. 
2. Pikiran menjadi jernih. 
3. Bisa belajar mengenal lingkungan. 
Dalam pembelajaran outdoor learning tidak hanya berdampak positif saja 
tetapi juga bisa berdampak negatif. Menurut Elianata Ningtyas, S.Pd selaku guru 
kelas IVA untuk dampak negatfi pembelajran outdoor learning adalah: 
 
44 Hasil wawancara dengan Ibu wali kelas IVA Elianata Nigtyas, 24 September 2021 Diruang kantor 





“Pembelajaran di luar ada faktor dari siswanya sendiri, kalau di luar anak-
anak bisa melihat sekeliling yang sangat luas dari pada di dalam kelas 
misalnya ada orang jualan dan mereka fokus melihat orang yang jualan atau 
ada anak-anak kelas lain yang sedang lewat atau bermain di samping, jadi 
fokusnya terpecah dan mereka kurang terfokus dalam pembelajaran” 
Dari hasil wawancara di atas bisa disimpulkan bahwa dampak negatif dari 
pembelajaran outdoor learning adalah: 
1. Membutuhkan tenaga yang extra dan tegas 






B. Temuan Peneliti 
1. Perencanaan Studi Tentang Implementasi Strategi Outdoor Learning 
Pada Tema “Selalu Berhemat Energi” kelas IVA MI Wahid Hasyim 02 
Dau Kabupaten Malang, meliputi: 
a. Penyesuaian tema 
b. Tempat pembelajaran 
c. Media pembelajaran 
d. Menentukan waktu 
e. Menyusun RPP 
2. Proses Studi Tentang Implementasi Strategi outdoor learning Pada Trema 
“Selalu Berhemat Energi” Kelas IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau 
Kabupaten Malang, meliputi: 
a. Observasi pada objek yang ditentukan 
b. Pembagian kelompok belajar kecil 
c. Diskusi kelompok 






3. Dampak Studi Tentang Implementasi Strategi Outdoo Learning Pada 
Pemebelajaran Tematik Tema “Selalu Berhemat Energi” Kelas IVA MI 
Wahid Hasyim 02 Dau Kabupaten Malang, meliputi: 
a. Dampak positif 
1) Belajar menyenangkan 
2) Pikiran menjadi jernih 
3) Bisa belajar mengenal lingkungan 
b. Dampak negatif 
1) Memerlukan tenaga yang extra dan tegas 










1. Perencanaan Studi Tentang Implementasi strategi Outdoor Learning pada 
tema “Selalu Berhemat Energi” kelas IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau 
Kabupaten Malang 
Madrasah Ibtidayah Wahid Hasyim 02 Dau kabupaten Malang sudah 
menerapkan pembelajaran tematik sejak diberlakukan kurikulum 2013 (K13). 
Semua pembelajaran harus sudah ada dan mempunyai perencanaan yang secara 
matang, begitu juga dengan pemebelajaran Tematik. Oleh karena itu, semua guru 
dituntut bisa menyajikan dan menyampaikan materi pelajaran dengan tepat, guru 
juga harus mempersiapkan pembelajaran, pelaksanaan dan menilai hasil belajar 
siswa (evaluasi) dengan baik. Guru juga bisa dapat memilih strategi pembelajar 
yang akan di terapkan ketika sebelum pembelajaran berlangsung. Strategi 
pemebelajaran yang akan diterapkan oleh guru harus yang tepat, mengelolah, dan 
mebimbing perkembagan karakter siswa dengan tepat. 
Dalam proses mengajar, setiap guru wajib mempunyai strategi mengajar 
supaya siswa dapat belajara dengan kondisi efektif dan efisien, dan mengenal pada 
tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, strategi dalam dunia Pendidikan dapat 
dikatakan sebagai perencaanaan tentang kegiatannya yang  telah desain  oleh guru 
kelas dengan tujuan peserta didik bisa memahami materi pelajaran dan bisa 
mencapai nilai yang telah ditargetkan sekolah (KKM).45  Di bawah ini merupakan 
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perencanaan strategi pembelajaran outdoor learning yang telah direncakanan oleg 
guru kelas, yang meliputi: 
1. Penyesuaian Tema  
Penyesuaian materi pelajaran atau tematik, guru mengikuti silabus untuk 
menyesuaikan materi yang akan diajarkan pada muridnya. Menurut 
Tjokrousujo, secara umum silabus didefinisikan sebagai hasil penjabaran 
kurikulum ke dalam materi pokok, kegiatan. 46 Sedangkan menurut Yalden, 
Kurikulum mencakup tujuan, sasaran, isi, proses, sumber daya, dan sarana 
evaluasi semua pengalaman belajar direncanakan untuk siswa baik di dalam 
maupun di luar sekolah dan masyarakat melalui instruksi kelas dan program 
terkait. 47  
Oleh karena itu, silabus adalah pernyataan dari rencana untuk setiap 
bagian dari kurikulum tidak termasuk unsur evaluasi kurikulum itu sendiri, 
pembelajaran, dan pengembangan penilaian. Dalam hal ini, guru kelas memilih 
materi yang sesuai dengan kegiatan pemebelajaran outdoor learning, seperti 
tema “selalu berhemat energi” yang membahas tentang sumber-sumber energi 
dan mafaat serta peran sumber energi yang ada di bumi. Energi merupakan 
kebutuhan dasar manusia, kebutuhan ini meningkat seiring dengan 
meningkatnya taraf hidup. Kekayaan sumber energi di Indonesia yaitu tenaga 
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air, panas bumi, gas alam, batu bara, gambut, biomasaa, biogas, angin, energi 
laut, energi matahari, dan lain-lain, dapat digunakan sebagai energi alternatif.48  
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa, guru mengambil materi tema 2 
“selalu berhemat enegri” yang mengikuti silabus yang ada di madrasah untuk 
kegiatan belejar di luar kelas karena materi ini membahas tentang mengenai 
manfaat dan sumber energi alternatif yang ada di bumi, untuk itu guru bisa 
memanfaatkan lingkungan di sekitar madrasah dalam hal pembelajaran 
outdoor learning untuk bisa mengenalkan para siswa dengan contoh yang 
nyata. 
2. Tempat Pembelajaran 
Dalam menentukan tempat belajar guru memilih tempat untuk kegiatan 
pembelajaran outdoor learning yaitu di depan raung kelas dan di sekitar 
lingkungan madrasah. Pada materi tema selalu berhemat energi guru memilih 
untuk belajar outdoor learning yang akan memanfaatkan tempat pembelajaran 
di lingkungan madrasah.  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Isra Manungki dan M. Ramoend 
Manahung, Outdoor learning Merupakan salah satu atau media pembelajaran 
yang dapat melibatkan siswa dalam berbagai disiplin ilmu: kognitif, 
psikomotor, dan emosional. 49 Benda-benda yang terdapat di lingkungan 
sekolah bisa dijadikan oleh guru sebagai media dan sumber belajar bagi peserta 
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didik di sekolah. Strategi outdoor learning juga merupakan kegiatan belajar 
outdoor learning yang menjadikan pembelajaran outdoor learning menarik 
dan menyenangkan, Pembelajaran di luar kelas ini dapat dilakukan dimana saja 
dengan menekankan pada proses pembelajaran berbasis fakta secara langsung 
melalui materi pembelajaran, dengan harapan siswa akan memberikan 
pengertian dan kesan dalam memori jangka panjang. 
Pada penerapan strategi outdoor learning ini, akan dapat mengatasi 
masalah-masalah yang dialami para siswa dalam hal bosan dan suasana yang 
biasa saja pada siswa ketika pembelajaran di dalam kelas, karena melalui 
strtegi outdoor learning ini materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
dapat langsung dialami para siswa melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran di 
luar kelas dengan adanya contoh nyata di sekitar lingkungan.50 Oleh karena itu, 
para siswa dapat lebih membangun dan kesan dalam memori jangka panjang 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa guru menggunakan 
pembelajaran outdoor learning yaitu secara tidak langsung mengajak siswa 
untuk bagaimana cara menggunakan sumber energi alternatif seperti air, 
cahaya matahari, dan angin yang ada disekitar lingkungan madrasah beserta 
manfaat sumber energi yang yang ada disekitar lingkungan dan bumi. Guru 
saat memlih tempat pemebelajaran outdoor learning harus mencari tempat 
yang nyaman dan aman untuk siswa supaya siswa bisa fokus pada 
pembelajaran dan menikmati pemandangan di sekitar lingkungan madrasah . 
  
 





3. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang akan digunakan oleh guru dalam pelaksanaan 
strategi outdoor learning yaitu LKS tematik tema 2 “Selalu Berhemat Energi”, 
tanaman, air, lem kertas, dan gambar (lampiran 4). Dalam pengertian ini, guru, 
buku teks dan lingkungan sekolah semuanya merupakan media. Lebih khusus 
lagi, konsep media dalam proses pengajaran seringkali berarti grafik, fotografi, 
atau alat elektronik yang digunakan untuk menangkap, memproses, dan 
menyusun kembali informasi visual dan bahasa.51 Menurut Oemar Hamalik, 
bahan ajar adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan untuk 
memperlancar komunikasi dan interaksi anatar guru dan siswa dalam proses 
pendidikan dan pedagogis di sekolah.52  
Media pembelajaran, menurut Kemp dan Dython, media pembelajaran 
dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan unuk 
perorangan dan kelompok, yaitu: 53  
b. Memotivasi minat atau tindakan. 
c. Menyajikan informasi. 
d. Memberi instruksi. 
Oleh karena itu, untuk menyelesaikan tugas motivasi, media 
pembelajaran dapat dicapai melalui teknik drama atau hiburan. Media 
pembelajaran juga digunakan untuk tujuan pengajaran, dan informasi yang 
terkandung di dalamnya harus memungkinkan siswa untuk berpartisipasi 
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dalam pikiran atau jiwa dan dalam bentuk kegiatan yang sebenarnya sehingga 
pembelajaran dapat berlangsung. Materi harus dirancang secara sistematis dan 
psikologis dalam kaitannya dengan prinsip-prinsip pembelajaran untuk 
memberikan pengajaran yang efektif. Oleh karena itu, media pembelajaran 
harus mampu memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi 
kebutuhan siswa agar mudah dipahami saat belajar.  
Manfaat media pembelajaran menurut menurut Kemp dan Dyton, 
mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukan dampak positif 
dari penggunaan media sebagai bagian integral pembelajaran di kelas atau 
sebegai cara utama pembelajaran langsung sebagai berikut: 54 
1. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku, dan setiap pembelajaran yang 
melihat atau mendengar presentasi melalui media akan menerima 
informasi yang sama. 
2. Pembelajaran dapat menjadi lebih menarik, dan media dapat dikaitkan 
dengan menarik perhatian, menjaga pembelajaran tetap tenang dan fokus. 
3. Pada teks dan gambar diintegrasikan sebagai media pembelajaran, dan 
unsur-unsur pengetahuan dapat dikomunikasikan secara jelas dan spesifik, 
maka kualitas hasil pembelajaran dapat ditingkatkan. 
Dalam hal ini, guru merencanakan media pembelajaran agar siswa bisa 
memahami contoh yang ada dibuku tematik secara konkrit dan juga akan 
 





menambah pengalamannya terhadap pembelajaran yang diajarkan oleh 
gurunya. 
4. Menentukan waktu  
Waktu pelaksanaan pembelajaran outdoor learning harus membutuhkan 
perencanaan yang matang karena pada waktu pelaksanaan belajar di luar kelas 
harus membutuhkan waktu yang lama. Pembelajaran memerlukan perencanaan 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh pendidik.  
Hal ini, tertuang dalam Permendikbud No. 22 tahun 2016 menjelaskan 
bahwa rencana pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus yang kemudian 
dokumen atau acuan untuk menyusun rencana pembelajaran sesuain dengan 
standar isi.55 Alasan guru melaksanakan belajar di luar kelas dengan durasi 
panjang karena guru harus mengondisikan siswa agar siswa bisa kondusif dan 
fokus materi pelajaran bisa lancar.  
Dari uraian diatas dapat dismpulkan, bahwa guru mengikuti perencanaan 
yang seusai dengan silabus dan melihat jadwal pelajaran di madarasah untuk 
menetukan waktu yang efektif untuk melakukan kegiatan belajar outdoor 
learning. pada kegiatan belajar outdoor learning  di MI Wahid Hasyim 02 Dau 
Kabupaten Malang dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 10 Sepetember 2021 
pada pukul 08.00 WIB sampai dengn 10.00 WIB dengan cuaca yang pagi dan 
udara sejuk. 
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5. Menyusun RPP 
Perencanaan pembelajaran termasuk dalam rencana pembelajaran (RPP) 
atau istilah lain seperti desain pembelajaran, skenario pembelajaran. RPP berisi 
KI, KD, indikator sasaran, materi belajar, langkah-langkah pembelajaran, alat 
peraga,dan sumber belajar dan penilaian.56  
Dalam hal ini guru setelah merencanakan secara matang yang meliputi: 
pemilihan tema atau materi pelajaran, memilih tempat belajar, merencanakan 
media pembelajaran, dan menentukan waktu pelaksanaan langkah sekarang 
adalah menyusun RPP, jadi guru menyusun sebuah rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang memuat KI, KD, indikator tujuan, materi yang akan 
dipelajari, langkah-langkah pembelajaran, media pemebelajaran, dan sumber 
belajar serta penilaian (contoh RPP, lampiran 3 ).  
2. Proses Studi Tentang Implementasi strategi Ourdoor Learning pada tema 
“Selalu Berhermat Energi” kelas IVA MI Wahid Hasyim 02 Dai 
Kabupaten Malang 
Setelah proses perencanaan strategi outdoor learning telah disiapkan dan 
telah disetujui oleh kepala sekolah, maka masuklah tahap penerpaan strategi 
outdoor learning yang direncakanan sebelum memulai pembelajaran. Langkah-
langkah untuk menerapkan pembelajaran outdoor learning yang meliputi : 
  
 
56 Beny Susetya, Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam Menyusun Silabus dan RPP Melalui 
Supervisi Akademid di SD N Gambiran Yogyakarta tahun 2016, 
(https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/tamancendekia/article/download/1944/1126, diakses, 14 





1. Obervasi pada objek yang ditentukan 
Guru sudah menjelaskan tentang teori materi pelajaran sebelum 1 minggu 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran outdoor learning pada siswa kelas IVA 
MI Wahid Hasyim 02 Dau kabupaten Malang , untuk materi pemebelajaran 
di outdoor learnig ini, yang bertujuan mengamati benda-benda yang di sekitar 
lingkungan halaman sekolah. Pada pengamatan ini, siswa di suruh melakukan 
pengamatan tentang manfaat sumber energi alternatif seperti air dan matahari 
yang sesuai materi pelajaran yang sudah dijelaskan oleh guru pada 1 minggu 
sebelumnya, tujuan ini agar siswa bisa memahami cara memanfaatkan kedua 
sumber energi tesbut dengan contoh yang nyata. Setelah siswa selesai 
mengamati, kemudian masing-masing kelompok menjelaskan hasil 
pengamatannya. Dalam obesrvasi ini, setiap kelompok memilih tanaman 
yang ada di sekolah, kemudian tanaman disiram dengan air, setelah disiram 
dengan air, tanaman tersebut dijemur dan tidak dijemur di bawah sinar 
matahari selama 15 menit. Dari kedua hal yang dilakukan oleh siswa-siswi 
yaitu mengamati manfaat dan mengetahui perbedaan dari kedua objek yang 
diobservasi. 
Observasi yang dilaksanakan pada siswa dapat mengambil berbagai 
manfaat melalui kegiatan obeservasi pada suatu objek, baik secara fisiologis, 
psikologis, maupun sosial. Menurut Bilton dan Paisleyjee, Kelebihan dan 
manfaat kegaiatan ini meliputi: 57 
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1) Dapat lebih aktif ketika berada di luar. 
2) Menjadi lebih mengenal lingkungan dengan baik. 
3) Memiliki kondisi psikologis yang bagus. 
Sedangkan menurut Sumarmi, salah satu aplikasi pembelajaran 
kontekstual yang dianggap dapat meningkatkan pemahaman dan aktivitas 
pengamanatan langsung kepada objek sesungguhnya. 58 Pada kegiatan ini, 
guru memberikan tugas pada siswa untuk mengamati pada suatu objek yaitu 
tanaman yang dijemur setelah disiram air. Pelaksanaan pengamatan ini akan 
bepengaruh signifikan terhadap perubahan sikap dan kemampuan para siswa. 
Hal ini diungkapkan oleh Purnomo, pembelajaran observasi lapangan 
berpengaruh terhadap sikap siswa dalam melestarikan lingkungan sekitarnya.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa setiap kelompok melakukan 
observasi pada suatu objek agar siswa lebih mengenal lingkugan disekitarnya 
dengan baik dan juga bisa meningkatkan pemahaman pada materi pelajaran 
yang ada dibuku tematik tema 2 “selalu berhemat energi” beserta pemahaman 
suatu objek yang diamati. Oleh karena itu, guru melakukan kegiatan observasi 
ini, pada setiap kelompok untuk melaksanakan pengamatan terhadap suatu 
objek yaitu tanaman yang dijemur setelah di siram dengan  air dan tanaman 
yang tidak di jemur setalah disiram dengan air agar siswa bisa memahami 









2. Pembagian kelompok belajar kecil  
Para siswa dibagi menjadi 4 kelompok belajar kecil setelah mengamati 
tentang manfaat sumber energi air dan matahari. Setelah siswa selesai 
mengamati, kemudian masing-masing kelompok menjelaskan hasil 
pengamatannya. Kurikulum 2013 mengalami perubahan, khususnya di 
daerah, permendikbud 20 tahun 2016. Perubahannya adalah tentang 
keterampilan yang dibutuhkan oleh anak-anak di tanah air. Oleh karena itu, 
semua pihak terutama pihak sekolah perlu mempersiapkan diri, untuk 
mempersiapkan anak-anak negara menguasai berbagai keterampilan yang 
dibutuhkan untuk kehidupan di abad 21. Untuk memainkan peran yang berarti 
di era globalisasi abad ke-21, kita harus memiliki kemampuan untuk 
merespon tuntutan zaman setiap saat.59  
Pada pembelajaran di luar kelas (outdoor learning) ini, guru menggunakan 
keterampilan abad 21 yaitu kolaborasi (collaborative). Kolaborasi merupakan 
pembelajaran dalam suatu kelompok kecil. Menurut Warsono dan Hariyanto, 
dalam pembelajaran kelompok kecil, peserta didik yang bekerja dalam 
kelompok kecil cenderung lebih banyak mempelajari materi dan 
mengingatnya lebih lama jika materi disajikan dalam bentuk yang berbeda, 
misalnya dalam metode ceramah.60  
Berdasarkan menurut Wasono dan Hariyanto Dari sini dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang melibatkan siswa 
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dalam kelompok untuk memperoleh pengetahuan melalui interaksi sosial dan 
mencapai tujuan pembelajaran bersama di bawah bimbingan pendidik di 
dalam dan di luar kelas.61 Kelompok belajar mata pelajaran adalah kelompok 
belajar yang diprakarsai oleh siswa sendiri atau dibuat oleh guru untuk 
membantu siswa memperdalam pemahaman materi, mengerjakan pekerjaan 
di sekolah atau pekerjaan rumah, dan menyelesaikan kegiatan ilmiah. Ada 
beberapa hal diperoleh siswa dengan menggunakan kelompok belajar sebagai 
modal sosial dalam pembelajarannya, antara lain:62 
b. Kelompok belajar dengan terbentuknya jaringan sosial 
c. Kelompok belajar yang bisa menumbuhkan solidaritas 
d. Kelompok belajar yang dapat membentuk kepribadian kreatif 
e. Kelompok belajar membentuk tercapainay kerjasama 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan  guru membentuk kelompok belajar 
kecil pada siswa, agar siswa bisa membangun pengetahuan dan mencapai 
tujuan belajar bersama serta memahami tentang halnya berdiskusi, 
membentuk komunikasi, menjalin hubungan sosial, dan dapat kerjasama 
untuk bisa mencapai target dalam hal belajar bersama dan mengerjakan tugas 
harian yang berada di bawah bimibingan guru kelas. 
3. Diskusi kelompok  
Guru mengajak siswa untuk berkumpul pada kelompoknya yang sudah 
dibagi, kemudian guru memberikan lembar soal diskusi tentang manfaat 
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sumber energi yang ada di lembar soal. Kemudian para siswa melakukan 
diskusi dengan setiap kelompok masing-masing. Dalam hal ini para siswa 
mendiskusikan tugas tentang soal yang bergambar yang mengenai manfaat 
sumber enegri yang ada di bumi (lampiran 6).  
Metode diskusi adalah cara memberikan materi pembelajaran, 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan pendapat, 
menarik kesimpulan atau mengembangkan berbagai alternatif pemecahan 
masalah.63 Menurut Winaputra, Metode diskusi juga merupakan metode 
pengajaran yang membahas dan menyajikan materi melalui masalah atau 
masalah yang harus diselesaikan berdasarkan pendapat atau keputusan 
bersama.64 Sebelum memulai diskusi kelompok, guru menjelaskan terlebih 
dahulu topik materi yang akan di diskusikan oleh kelompok belajar masing-
masing agar tujuan dasar pengetahuan tentang materi yang akan di pelajari 
mudah dipahami oleh setiap individu siswa. Agar dapat disebut sebagai 
diskusi kelompok kecil, syarat-syarat yaitu:65 
a. Anggota kelompok belajar yang setiap anggotanya masing-masing  
memiliki anggota antara 3-9 orang. 
b. Terjadi tatap muka dalam situasi informal. Artinya semua anggota 
kelompok mempunyai kesempatan untuk melihat, mendengar dan 
berkomunikasi secara bebas dan langsung. 
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c. Mempunyai tujuan untuk menahan anggota tim sehingga mereka dapat 
bekerja sama untuk mencapai tujuan. 
d. Terjadi menurut suatu proses yang teratur dan sistematis yang mengarah 
pada pencapaian tujuan kelompok belajar. 
Dari uraian diatas bisa disebutkan bahwa setiap belajar diskusi kelompok 
bisa disebut diskusi kelompok. Diskusi kelompok berlangsung dalam situasi 
tatap muka yang informal. Setiap diskusi kelompok harus mempunyai tujuan 
yang jelas yang ingin dicapai oleh kelompok. Diskusi dilakukan secara 
sistematis, dan setiap anggota kelompok memiliki kesempatan untuk 
berekspresi secara tatap muka secara bebas. pendapat mereka tatap muka, 
Jangan abaikan aturan.66  
Dalam hal ini, guru mengajak siswa untuk berdiskusi dengan 
kelompoknya masing-masing agar siswa bisa memahami apa yang guru 
jelaskan pada materi pelajaran dan bisa memecahkan teka-teki soal yang 
diberikan oleh guru pada setiap kelompok belajar kecil. Setiap kelompok juga 
diberikan kesempatan untuk menanyakan pada kelompok lainnya atau ke 
gurunya, supaya setiap kelompok bisa memahami dan bisa juga memecahkan 
masalah bersama. Pada kegiatan ini, terlihat siswa sangat kompak dengan 
kelompoknya masing-masing. pada diskusi ini, siswa saling bekerja sama 
dalam mencapai tujuannya, yaitu menyelesaikan soal yang diberikan oleh 
guru dan guru juga mendampingi siswa saat kegiatan diskusi dilaksanakan. 
  
 





4. Evaluasi pembelajaran 
Sebelum melaksanakan evaluasi pembelajaran siswa diajak bermain 
terlebih dahulu untuk menyegarkan pikiran siswa. Siswa bermain sambil 
belajar dengan menempelkan gambar sesuai dengan tabel yang ada di lembar 
jawaban kelompoknya masing-masing (Lampiran 7). Dalam penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Zulvia Trinova, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan anak dalam bentuk pembelajaran selalu muncul dalam bentuk 
bermain, karena bermain adalah jiwa dari anak itu sendiri. Belajar melalui 
permainan memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan 
manipulasi, pengulangan, eksplorasi, latihan dan memperoleh konsep dan 
pemahaman yang tak terhitung banyaknya, karena kegiatan belajar dan 
permainan yang dilakukan sangat menyenangkan bagi mereka.67 
Kemudian setelah bermain menempelkan gambar, siswa diberi soal 
evaluasi berupa tes tulis. Dalam hal ini, tujuan guru untuk mengetahui 
pemahaman para siswa pada materi pembelajarn tema 2 “selalu berhemat 
energi” agar bisa menilai pemahaman pada setiap siswa. Guru memberikan 
soal evaluasi kepada setiap masing-masing siswa yang bertujuan mengetahui 
pemahaman siswa pada materi yang sudah dijelaskan oleh guru dengan 
memberikan soal sebanyak 10 soal yang berupa soal gambar untuk di centang 
pada setiap tabel yang ada di lembar jawaban (lampiran 8). 
 
67 Zulvia Trinova, Hakikat Belajar dan Bermain Menyenangkan, 
(http://journal.tarbiyahiainib.ac.id/index.php/attalim/article/download/55/59), dikases 5 November 





Evaluasi merupakan kegiatan identifikasi untuk melihat apakah prosedur 
yang direncanakan telah tercapai. Evaluasi pembelajaran adalah sejenis 
kegiatan identifikasi, yang digunakan untuk memeriksa apakah proyek yang 
direncanakan terealisasi, bernilai atau tidak, dan juga dapat digunakan untuk 
memeriksa tingkat efisiensi pelaksanaannya.68 menurut Grounlund, Evaluasi 
adalah proses sistematis mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan 
informasi untuk menentukan penguasaan peserta terhadap tujuan 
pembelajaran.69  
Tujuan penilaian pembelajaran adalah untuk memperoleh data bukti yang 
menunjukkan tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan mata kuliah. 
Kemudian, pendidik dan pengawas pendidikan juga dapat menggunakan 
penilaian pembelajaran untuk mengukur atau mengevaluasi efektivitas 
pengajaran, kegiatan, dan metode pengajaran yang digunakan.70 Sedangakan 
fungsi dari evaluasi pembelajaran adalah untuk memperbaiki berbagai 
kekurangan hasil belajar siswa dari segi pengetahuan, keterampilan, sikap, dll 
dalam proses pembelajaran setiap semester.71 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa guru memberikan soal 
evaluasi pembelajaran kepada setiap masing-masing siswa pada waktu 
pelaksanaan pembelajaran outdoor learning, supaya guru bisa mengetahui 
kemampuan pemahaman siswa saat kegiatan dengan menggunakan strategi 
outdoor learning. 
 
68 Kadek Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2017), hlm. 2 
69 Ibid, hlm. 2-3 
70 Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2019), hlm. 11 





3. Dampak Studi Tentang Implementasi stategi Outdoor Learning pada 
pembelajaran Tematik Tema “Selalu Berhemat Energi” kelas IVA MI 
Wahid Hasyim 02 Dau Kabupaten Malang 
Setelah melaksanakan pembelajaran outdoor learning ini, yaitu mengalami 
dampak dari pembelajaran outdoor learnig yang dilaksanakan di MI Wahid 
Hasyim 02 Dau kabupaten Malang. Adapun dampak Pembalajaran outdoor 
learning memliki dampak positif dan dampak negatif dalam penerapannya di 
lingkungan sekolah. Mengenai dampak positif dan negatif dalam pembelajaran 
outdoor learning adalah sebagai berikut: 
A. Dampak positif  
1. Belajar Menyenangkan 
Pada kegiatan ini, guru mengajak siswa untuk keluar kelas yang akan 
melaksanakan belajar outdoor learnning. Mengajak siswa keluar kelas 
suapaya bisa mengganti suasana belajar yang baru. Menurut Uno dan Nurdin 
Mohamad, Siswa dibawa langsung ke dunia konkrit konsep pembelajaran 
hortikultura, sehingga siswa tidak hanya bisa memabanyangkan materinya 
saja.72  
Dari uraian diatas bisa dismupulkan, saat guru mengajak siswa keluar 
kelas bahwa siswa sangat senang belajar outdoor learning dari pada belajar 
indoor learning karena para siswa bisa belajar bukan hanya teori saja tetapi 
juga bisa belajar tentang lingkungan yang ada disekitar madrasah dan juga 
bisa melihat pemandangan yang ada disekitar lingkungan madrasah. 
 





2. Pikiran menjadi jernih 
Waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran outdoor learning pikiran 
siswa menjadi jernih dan bisa fokus pada materi pelajaran. Menurut Uno dan 
Nurdin Mohamad, Siswa akan lebih luwes dalam berpikir dan cenderung 
memikirkan materi yang diajarkan karena materi yang diajarakan sudah 
disampaikan kepada mereka. 73 
Dalam hal ini, guru mengadakan kegiatan pengamatan pada siswa 
agar siswa bisa memahami contoh yang konkrit yang ada dibuku tematik tema 
2 “selalu berhemat energi” dan ada juga media-media yang mendukung di 
sekitar lingkungan sekolah pada pembelajaran di luar kelas ini, sehingga 
pikiran siswa menjadi jernih. 
3. Bisa belajar mengenal lingkungan 
Para siswa saat belajar outdoor learning tidak hanya belajar tentang 
materi pelajaran dan lingkungan, akan tetapi para siswa bisa lebih mengenal 
lingkungan. Menurut Uno dan Nurdin Mohamad, Lingkungan dapat 
digunakan kapan saja, kapan saja dan dimana saja, sehingga tersedia kapan 
saja, tetapi tergantung pada jenis mata pelajaran yang diajarkan dan konsep 
belajar berwawasan lingkungan tidak membutuhkan biaya karena semuanya 
sudah disediakan oleh lingkungan alam.74 
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa guru mengajak siswa keluar 
kelas untuk melaksanakan kegiatan belajar di luar kelas dengan materi 
 
73 Muhammad Ali, Muhammad Ardi, dan Suradi Tahmir, Loc.cit 





pelajaran tema 2 “Selalu Berhemat Energi” yang sesuai dengan pembelajaran 
di lingkungan sekolah. Pada pembelajaran di luar kelas ini, guru memberikan 
perintah untuk mengamati suatu objek semisal tanaman yang disiram dengan 
air kemudian dijemur di bawah sinar matahari, jadi para siswa akan 
memahami materi pelajaran tersebut serta bisa lebih mengenal lingkungan 
yang ada di sekolah atau madrasah. 
B. Dampak negatif  
1. Memerlukan tenaga yang extra dan tegas   
Pada pembelajaran di luar kelas ini, guru harus membutuhkan tenaga 
yang extra dan tegas. Guru harus mengodisikan siswa agar siswa bisa tertib 
dan fokus pada materi pelajaran. Ada beberapa siswa yang ramai dan kurang 
tertib pada waktu belajar di luar kelas, karena para siswa ada yang fokus pada 
PKL dan ada siswa kelas lain yang lewat didepannya sehingga siswa kurang 
tertib dan fokus pembelajran menjadi pecah pada waktu pelaksanaan 
pembelajaran di luar kelas (outdoor learning). Oleh karena itu, guru 
membutuhkan banyak tenaga ekstra dan bersikap tegas pada murid dengan 
tujuan untuk agar siswa bisa disiplin dalam pembelajaran outdoor learning.  
Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Isnanto, Samsi 
Pomalingo, dan Meldiana Harun, pelatihan disiplin siswa diberikan oleh guru 
dengan meberi mereka rasa kemanfaarn, bersikap keras terhadap siswa yang 
kurang disiplin, dan memberikan contoh langsung.75 Sedangkan menurut 
 
75 Isnanto, Samsi Pomalingo, dan Meldiana Harun, Strategi Pengelolaan Kelas dii Sekolah Dasar, 
(http://lonsuit.unismuhluwuk.ac.id/index.php/glasser/article/download/392/360, diakses 20 





Sunhaji, Manajemen kelas guru memiliki didefinisikan seperti merencanakan 
dan melaksanakan kegiatan secara teratur untuk membuat siswa tetap terlibat 
dalam pelajaran dan meminimalkan gangguan dan masalah disiplin.76 
2. Menyita banyak waktu 
Pada pembelajaran outdoor learning guru sangat kekurangan alokasi 
waktu pembelajaran yang telah direncankan, karena guru harus 
mengondisikan siswa agar kondusif waktu pelaksanaan outdoor learning dan 
banyak membuang waktu pembelajaran. Pada pemebelajaran ini guru juga 
melakukan banyak kegiatan pembelajaran seperti observasi pada objek, 
berdiskusi dengan kelompok, melakukan permainan, dan evaluasi 
pembelajaran. 
Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizki Shiddiq 
Nugraha, Sumardi, dan Ghullam Hamdu,77 pada pembelajaran oudoor 
learning ini, yaitu pembelajaran di luar kelas berjalan lancar, namun tidak 
sesuai dengan desain pembelajaran yang diharapkan. Hal ini disebabkan 
oleh beberapa penyebab, seperti jadwal yang banyak siswa tidak mengerti 
dan ketidaksesuaian waktu dengan materi, tetapi mengenai reaksi siswa 
terhadap pembelajaran dan adanya kegiatan observasi dan pembelajaran 
yang dilakukan siswa secara langsung. sikap positif. Kesesuaian dengan 
pembelajaran yang dilakukan. 
 
76 Ibid, hlm. 18 
77 Rizki Shiddiq Nugraha, Sumardi, dan Ghullam Hamdu, Desain Tematik Berbasis Outdoor 
Learning di SD, (https://ejournal.upi.edu/index.php/IJPE/article/download/7495/4858, diakses 20 





Setelah melalui pelaksanaan pembelajaran di luar kelas (outdoor learning) 
di MI Wahid Hasyim 02 Dau kabupaten Malang, waktu pelaksanaan pembelajaran 
di luar kelas (outdoor learning) mengalami dampak yaitu dampat positif dan 
dampak negatif.  Dampak positif yang sudah diuraikan diatas, siswa belajar menjadi 
menyenangkan dan tidak mudah bosan ketika pembelajaran berlangsung, para 
siswa pikiran menjadi jernih karena pembelajaran di luar kelas yang memanfaatkan 
lingkungan di sekolah, ada media pembelajaran yang mendukung sehingga siswa 
memahami materi dengan contoh yang konkrit, dan para siswa juga bisa mengenal 
lingkungan. 
Sedangkan dampak negatif dari pembelajaran di luar kelas (outdoor 
learning) yaitu guru juga harus mempunyai tenaga extra untuk mengarahkan siswa 
bisa disipilin dan fokus pada materi pelajaran dan menyita banyak waktu karena 












Berdasarkan hasil penelitian beserta hasil pembahasan yang telah di 
paparkan sebelumnya yang membahas Studi Tentang Implementasi Strategi 
Outdoor Learning pada pembelajaran tematik tema “Selalu Berhemat Energi” 
Kelas Iva MI Wahid Hasyim 02 Dau Kabupaten Malang, maka peneliti 
mengambil kesimpulan sebagi berikut: 
1. Perencanaan Sudi Tentang Implementasi strategi Outdoor Learning pada 
tema “Selalu Berhemat Energi” kelas IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau 
Kabupaten Malang yang meliptui (a) penyesuaian tema; (b) tempat 
pembelajaran; (c) media pembelajaran; (d) menentukan waktu; (e) 
menyusun RPP.  
2. Proses Sudi Tentang Implementasi strategi Ourdoor Learning pada tema 
“Selalu Berhermat Energi” kelas IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau Kabupaten 
Malang (a) observasi pada objek yang ditentukan; (b) pembagian kelompok 






3. Dampak Sudi Tentang Implementasi stategi Outdoor Learning pada 
pembelajaran Tematik Tema “Selalu Berhemat Energi” kelas IVA MI 
Wahid Hasyim 02 Dau Kabupaten Malang meliputi kelebihan (dampak 
positif) dan kekurangan (dampak negatif) yaitu: 
a. Dampak positif 
Para siswa selama pemebelajaran di dalam kelas merasa bosan kalau 
pembelajaran di luar kelas anak-anak mendapatkan hiburan dan tidak 
mudah bosan untuk belajar dan anak-anak bisa lebih mengenal 
lingkungannya lebih dari pada di dalam kelas dan pembelajaran di luar 
kelas anak-anak bisa belajar lebih sambil mengenal lingkungan. 
b. Dampak negatif 
pembelajaran di luar ada faktor dari siswanya sendiri, kalau di luar anak-
anak bisa melihat sekeliling yang sangat luas dari pada di dalam kelas 
misalnya ada orang jualan dan mereka fokus melihat orang yang jualan 
atau ada anak-anak kelas lain yang sedang lewat atau bermain di 








Berdasarkan dari hasil penelitian tentang Implementasi literasi agama 
dalam membentuk moral siswa di MI Islamiyah Butoh Sumberrejo Bojonegoro 
peneliti menyampaikan beberapa saran diantaranya: 
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan contoh atau bahan masukan 
untuk guru kelas lainnya agar pembelajaran tematik tidak hanyak di dalam 
kelas tetapi bisa di luar kelas/outdoor. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada kelas 4A, untuk penelitian selanjutnya 
bisa menggunakan jenjang yang lain. 
3. Pada pemlihan tempat penggunaan pembelajaran di luar kelas (outdoor 
learning) harus tepat untuk kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga 
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Buku tematik tema 2          Tanaman 
“selalu berhemat energi” kelas 4 





































































Lampiran  9 
Dokumentasi kegiatan pembelajaran di luar kelas (outdoor learning) 
 
Melakukan wawancara dengan kepala madrasah MI Wahid Hasyim 02 Dau 
kabupaten Malang 
 








Guru memberikan pengarahan dan aturan pembelajaran di luar kelas pada siswa   
 
Siswa melaksanakan kegiatan observasi pada objek yaitu tanaman yang dijemur di 







Siswa melaksanakan diskusi tentang materi manfaat sumber energi 
 
Siswa melakukan kegiatan bermain menempelkan gambar 
 












Penyesuaian tema Guru menyesuaikan tema yang akan 
digunakan untuk pembelajaran 
outdoor learning yaitu dengan 
melihat terlebih dahulu silabus yang 
ada di madrasah. 
  Tempat 
pembelajaran 
Tempat yang biasa digunakan 
digunakan guru ketika belajar di luar 
kelas yaitu di deipan raung kelas dan 
di depan teras masjid. 
  Media 
pembelajaran 
Guru menggunakan media yang 
sesuai dengan di buku LKS, ketika 
belajar di luar kelas guru 
memanfaatkan media yang ada 
disekitar lingkungan Madrasah. 
  Menentukan 
waktu 
Guru menentukan waktu 
pembelajaran outdoor learning yaitu 
dengan melihat keadaan, jika keadaan 
mendukung guru bisa melaksanakan 
pembelajaran semisal melihat 
keadaan cuaca dan guru juga melihat 
jadwal pelajaran jika menyesuaikan 
waktunya maka pembelajaran 
outdoor learning bisa dilaksanakan. 
  Menyusun RPP guru ketika Menyusun RPP melihat 
terlebih dahulu silabus yang ada di 
madrasah kemudian media yang di 








Guru menjelaskan mengenai objek 
yang akan di buat untuk pengamatan, 
guru juga membagikan kelompok 
pengamatan menjadi 2 kelompok 
untuk mengamati tanaman yang 
disiram dengan air kemudian dijemut 
dan tidak dijemur di bawah sinar 





  Pembagian 
kelompok belajar 
kecil 
Guru mebagikan siswa kelompok 
belajar kecil menjadi 4 kelompok 
yang terdiri dari 22 siswa, guru 
membetuk kelompok belajar kecil 
supaya siswa bisa aktif dan menjalin 
komunikasi dengan temannya serta 
bisa memecahkan masalah Bersama-
sama. 
  Diskusi kelompok Siswa diberikan soal mengenala 
sumber energi, di dalam soal ada 
nama dan manfaat yang sesuai dengan 
yang harus di jawab oleh masing-
masing kelompok 
  Evaluasi 
pembelajaran 
Sebelum melaksanakan evaluasi 
pembelajaran guru memebrikan 
permainan terlebih dahulu yaitu 
menempelkan gambar yang sesuai 
dengan table yang ada di soal, 
setelaha melakasakan permaian guru 
memberikan soal evaluasi 










3) Bisa belajar 
mengenal 
lingkungan 
Dari dampak positif siswa merasakan 
suasana belajar yang baru kemudian 
bisa memahami materi pelajara 
dengan contoh yang konkrit ketika di 
lingkungan madrasah/sekolah dan 
bisa lebih lagi mengenal 
ligkungannya. 
  Dampak negatif: 
1) Memerlukan 
tenaga yang 
extra dan tegas 
2) Menyita 
banyak waktu 
Dari kedua dampak neagtif guru harus 
memerlukan tenaga yang extra dan 
tegas untuk mengondisikan siswa 
agar tertib dengan pembelajaran dan 
perlu waktu yang karena karena 
banyak waktu yang terkuras dengan 









Instrumen wawancara Kepala MI Wahid Hasyim 02 Dau kabupaten Malang 
INSTRUMEN WAWANCARA 
Nama Responden  : Khusnul Yakin, S.H 
Jabatan Kategori  : Kepala Madrasah 
Hari, tanggal Wawancara : Sabtu, 17 September 2021 
Waktu Wawancara  : 07.50 WIB 
Tempat Wawancara  : Ruang Guru 
No. Pertanyaan Jawaban Koding 
1. Mohon ma’af pak 
mau tanya untuk 
pembelajaran di 
luar kelas di di MI 





Pembelajaran kita efektif mulai 
agustus ya... karena juli covid 
sedang tinggi-tingginya jadi 
praktis agustus secara terbatas 
pembelajaran aktif agustus. 
Terkait pembelajaran outdoor 
learning ini saya serahkan guru 
masing-masing biar guru kelas 
yang menentukan tema apa ini 
cocoknya bisa diajak keluar 
ruangan yaitu... kebijakan itu 
dari guru masing-masing tidak 
ada program khusus dari 
kurikulum jadi guru kelas 
tertentu mata pelajaran tertentu 
itu yang saya harapkan untuk 
bisa beraktif tidak hanya di 
indoor tapi outdoor juga ya... 
sebagai variasi supaya anak-
anak tidak gampang bosan. 
Pembelajaran 
mulai efektif 




2. Tempat yang biasa 




luar kelas (outdoor 
learning) dimana ? 
Tempat yang biasa digunakan 
sejauh ini masih halaman... kita 
area kita masih terbatas halaman 
madrasah hanya sekiatn itu... 
sekitar masjid kalau meskipun 
kita punya fasilitas agak jauh di 
ladang ada  bisa pembelajaran 
terakit tema-tema tertentu bisa 
jadi pertumbuhan dan lain-lain... 
tapi agak jauh tempatnya. 
Tempat 
pembelajaran di 





3. Apa seluruh guru 
kelas menerapkan 
Guru masih belum sepenuhnya 
sekira untuk dari kelas ini... 







luar kelas (outdoor 
learning) ? 
hanya beberapa guru aja sekitar 
40%... kalau semuanya 
baguslah, tapi kita... masih 
belum guru-guru... jadi 
kesempatan rapat juga saya 
motivasi untuk melaksanakan 
pembelajaran menarik seperti 
outdoor tapi yang 





4. Apa ada kendala 




Kendala outdoor ke guru.. anak-
anak kalau di luar biasanya 
lebih... mengekspresikan 
tingkah polanya lebih... 
daripada di dalam kelas jadi 
guru harus bisa menghandel 
anak-anak di luar kelas.. nah 
kalau anak-anak bisa 
terkondisikan saya kira tidak 
ada kendala di kelas maupun di 
ruang luar kelas itu silahkan... 
ini kemampuan guru untuk 
menghandel anak-anak. Kalau 
itu belum mampu anak-anak 
akan bermain sendiri disini 
kelompok ini belajar kelompok 
lain bermain akhirnya ndak 
efektif nah itu untuk 
kendalanya... untuk materi saya 
kira menyesuaikan saja pokok 
anak-anak senang kalau gurunya 
fokus materi tertib gurunya 
menarik anak-anak 
memperhatikan... itu saya kira 
tidak ada kendala yang berarti... 
secara kayak itu kendalanya 
harus menghandel anak-anak 
ketika di luar.. itu kalau satu 
kelas kalau siswanya ada 20, 25 
masih cukup... ada juga kelas 
besar itu 32, nah itu kalau 
outdoor gurunya harus ekstra 
tapi ada solusi untuk itu bisa 
bantuan ke guru lain yang 











Kesimpulan: menurut responden pembelajaran di MI Wahid Hasyim 02 Dau 
kabupaten Malang mulai aktif pada bulan agustus, untuk pembelajaran di luar kelas 
sudah diserahkan kepada guru kelas masing-masing. Tempat pembelajaran di luar 
kelas yang biasa digunakan di sekitar lingkungan sekolah dan masjid, dan kebun. 
Sementara guru yang menerapkan pembelajaran di luar kelas sekitar 40%. Adapun 

























Instrumen wawancara guru kelas IVA 
INSTRUMEN WAWANCARA 
Nama Responden  : Elianata Ningtyas 
Jabatan Kategori  : Guru Kelas IVA MI Wahid Hasyim 02 Dau 
Hari, tanggal wawancara : Sabtu, 24 September 2021 
Waktu Wawancara  : 07.30 WIB 
Tempat Wawancara  : Ruang Guru 
No. Pertanyaan Jawaban Koding 
1. Apakah sudah lama 
MI Wahid Hasyim 02 
Dau Malang 
menerapkan 
pembelajaran di luar 
kelas outdoor learning 
? 
Sudah, tetapi kalau 
semeseter ini agak jarang di 
laksanakan karena masih 
pandemi... kalau ada siswa 
yang sudah mulai bosan saya 
juga mengajak keluar kelas 




semester ini masih 
adanya pandemi 
covid19 
2. Apa ada siswa yang 
merasa bosan ketika 
pembelajaran di luar 
kelas (outdoor 
learning)? 
Untuk selama ini masih 
Tidak ada mas siswa yang 
merasa bosan ketika 
pembelajaran di luar kelas 
 
Siswa tidak bosan 
belajar ketika 
belajar di luar 
kelas 
3. Butuh berapa lama 
efektitas waktu 
pembelajaran ketika 
dilaksanakan di luar 
kelas ? 
Kalau waktu pelaksanaanya 
belajar diluar kelas harus 
lihat keadaan dulu mas... jika 
keadaan mendukung baru 
bisa belajar di luar kelas... 
waktu pelaksanaanya harus 
sangat lama jika tidak lama 
maka tidak akan bisa 
melaksanakan belajar di luar 
kelas... karena dalam 
pelaksanaan belajar di luar 
kelas saya harus bisa 
mengatur dan 
mengondisikan siswa agar 
mereka bisa fokus pada 
materi pelajaran dan 
biasanya saya juga melihat 






luar kelas yang 








maka bisa dilaksanakannya 
belajar di luar kelas 
4. Bagaimana sikap 
respon siswa ketika 
mempelajari teori 
materi pelajaran di 
luar kelas (outdoor 
learning)? 
Antusias siswa tinggi, dan 






5. Bagaimana upaya guru 
dalam mengatasi siswa 
yang tidak kondusif 
Ketika pembelajaran 
outdoor leraning? 
Mengajak siswa dengan 
baik-baik supaya 
memperhatikan 
pemebelajaran... sering juga 
memanggil nama anak 
tersebut supaya lebih 
memperhatikan 
Mengajak siswa 
untuk tetap fokus 
pada materi 
pelajaran 
6. Bagaimana evaluasi 
pembelajaran di luar 
kelas (outdoor 
learning)? 
sebisa... mungkin bisa 
mengkondisikan siswa 
ketika pembelajaran di luar 
kelas... tetap menajaga fokus 
siswa terhadap pembelajaran 
Mengkondisikan 
siswa supaya bisa 
tertib 
pembelajaran 
7. Apa langkah-langkah 
yang perlu disiapkan 




kalau perencanaan harus ada 
persiapan seperti silabus, 
rpp, dan media yang akan 
digunakan untuk 
pembelajaran di luar kelas... 
lanjut tempat yang cocok 
untuk digunakan untuk 
pembelajaran di luar kelas... 
sedangkan media kita bisa 
memanfaatkan lingkungan 
sekitar halaman sekolah 
yang akan digunakan 
pembelajaran... kemudian 
strategi yang digunakan 
untuk pembelajaran serta 
kesehatan fisik guru dan 
siswa 
 
• Silabus  
• Media  
• Strategi yang 
digunakan, 
kesehatan  
• fisik guru dan 
siswa 
8. Dimana tempat yang 




Kalau tempat yang biasa 
saya gunakan untuk 
pembelajaran ya.. di depan 
ruang kelas, lapangan, teras 
masjid, dan kebun... agar 
siswa tidak merasa jenuh 
ketika saya memulai 
pembelajaran 
• Depan ruang 
kelas,  












Kalau media biasanya saya 
menyesuaiakan yang ada di 
LKS tematik... kalau 
pembelajaran di luar kelas 
bisa juga memanfaatkan 
lingkungan madrasah dan 




benda di sekitar 
lingkungan 
sekolah 
10. Bagaimana penerapan 
outdoor learning pada 
siswa kelas IVA? 
Berjalan lancar dan ada 
sedikit kendala, berupa 
fokus siswa yang terganggu 
kareana banyak kendaraan 
yang lewat dan cuaca panas 
Penerapan 
pembelajaran di 
luar kelas bejalan 
lancar 




learning kepada siswa 
kelas IVA ? 
Anak-anak selama 
pembelajaran di dalam kelas 
merasa bosan... kalau 
pembelajaran di luar kelas 
anak-anak mendapatkan 
hiburan dan tidak mudah 
bosan untuk belajar dan 
anak-anak bisa lebih 
mengenal lingkungaanya 
lebih dari pada pembelajaran 
di luar kelas anak-anak bisa 
belajar lebih sambil 
mengenal lingkungan 
Pembelajaran di 
luar kelas tidak 
bosan dan siswa 
bisa belajar dan 
mengenal 
lingkungan 




learning kepada siswa 
kelas IVA? 
Pembelajaran di luar ada 
faktor dari siswanya sendiri, 
kalau di luar anak-anak bisa 
melihat sekeliling yang 
sangat luas dari pada di 
dalam kelas... misalnya ada 
orang jualan dan mereka 
fokus melihat orang yang 
jualan atau ada anak-anak 
kelas lain yang sedang lewat 
atau bermain di samping.. 
jadi fokusnya terpecah dan 





Kesimpulan: menurut responden guru masih jarang menerapkan pembelajaran di 
luar kelas pada semester ini karena pademi covid19. Tempat yang digunakan untuk 
pembelajaran outdoor learning yaitu di depan lingkungan madrsash dan teras 






Angket kuisioner siswa kelas IVA 
ANGKET KUISIONER TENTANG STUDI TENTANG STRATEGI 
OUTDOOR LEARNING PADA PEMBELAJARAN TEMATIK TEMA 
SELALU BERHEMAT ENERGI KELAS IVA MI WAHID HASYIM 02 
DAU KABUPATEN MALANG 
 
Nama Siswa : Anis Farhana Altha Funisa 
Kelas  : IV-A 
Jenis Kelamin : Perempuan 
 
PENTUNJUK PENGISIAN 
Jawablah pertanyaan di bawah ini disertai dengan alasan dari jawaban yang 
Anda berikan. 
1. Apa senang ketika pembelajaran di luar kelas (outdoor learning) ? 
Senang karena udara di luar sejuk 
2. Ketika pembelajaran di luar kelas (outdoor learning), apa sudah paham atau 
mengerti mengenai materi pelajaran yang disampaikan oleh guru ? 
Paham, karena mendengarkan yang buguru bilang 
3. Sudah berapa kali guru mengajak siswa keluar kelas untuk pembelajaran ? 
dan tempat yang biasa digunakan guru dimana ? 
3x (tiga), didepan sekolahan 
4. Pembelajaran di dalam kelas (indoor) dan di luar kelas (outdoor) lebih seru 
dimana ?  
Diluar kelas, karena bisa mempraktekkan sumber daya alam 
5. Ketika pembelajaran di luar kelas (outdoor) apakah merasa bosan dan jenuh 
? 
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